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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Dampak Program Bercerita (Storytelling) Dalam
Menumbuhkan Minat Baca Anak Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Tengah (Analisis Teori Crow And Crow). Adapun rumusan
masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana dampak program bercerita
(storytelling) dalam menumbuhkan minat baca anak menurut teori Crow and
Crow di Dinas Perpustakan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah.Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari program bercerita
(storytelling) terhadap minat baca anak menurut teori Crow and Crow di Dinas
Perpustakan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini
adalah 1 pustakawan dan 10 orang pemustaka anak. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Program bercerita (storytelling) yang diterapkan oleh Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah memiliki dampak yang sangat baik
terhadap peningkatan minat baca anak dan seluruh indikator keberhasilannya
sudah tercapai hal ini dibuktikan bahwa saat ini anak-anak sudah dapat memilih
bahan bacaanya sendiri, anak-anak dapat menceritakan kembali isi cerita pada
buku yang mereka baca, anak-anak yang belum lancar membaca tidak hanya
membuka-buka buku untuk melihat gambarnya saja tetapi juga sudah mulai
tertarik untuk memperhatikan setiap kata dan kalimat pada buku, anak-anak lebih
memprioritaskan untuk membaca buku dibandingkan melakukan kegiatan yang
lainya dan mereka juga berupaya untuk mendapatkan bahan bacaan dengan cara
membeli buku dan melakukan peminjaman di perpustakaan.

Kata Kunci: Storytelling,Minat Baca, Teori Crow and Crow.
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BAB |
LATAR BELAKANG
A. Latar Belakang

Bercerita (storytelling) bukanlah hal yang baru bagi masyarakat Aceh
Tengah terutama bagi anak-anak. Banyak sekali cerita-cerita sejarah, legenda, dan
dongeng yang bisa diangkat dan biasa diceritakan kembali oleh para orang tua.
Kegiatan bercerita biasanya dilakukan oleh orang tua untuk anaknya ketika
menjelang tidur ataupun untuk mengisi waktu luang. Salah satu cerita yang sering
diceritakan dan sangat melegenda di daerah Aceh Tengah adalah cerita Atu Belah.
Cerita ini menjadi sangat populer karena terdapat pesan-pesan moral yang bisa
diambil dari cerita tersebut yang tentunya dapat dimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Seiring perkembangan zaman kegiatan bercerita dari orang tua seakan
telah memudar. Para orang tua mulai disibukkan oleh berbagai kegiatan rutinitas
sehari-hari, sehingga rutinitas storytelling dari para orang tua kepada anak-anak
sudah hampir tidak ada lagi.

Anak-anak lebih cenderung bermain dengan teman-temanya dan terkadang
disibukkan dengan kegiatan membantu orang tua di kebun/ladang. Sebagian anak-
anak yang tidak ikut orang tua ke kebun/ladang, mereka menghabiskan waktu
bermain dengan temanya atau bahkan bermain gadget.

Untuk mengantisipasi punahnya kegiatan storytelling di kalangan
masyarakat Aceh Tengah, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh

Tengah kembali menggerakkan kegiatan tersebut, dengan menerapkan storytelling



sebagai salah satu media untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan pada anak,
dengan harapan terbentuknya karakter anak yang baik sehingga kelak anak-anak
akan tumbuh dan berkembang sesuai denga norma-norma yang berlaku di dalam
kehidupan bermasyarakat.

Gisler dalam Maya A. Pujiati menjelaskan bahwa storytelling adalah
kegiatan mendongeng. Storytelling merupakan kegiatan yang berkaitan dengan
menceritakan sebuah cerita untuk satu atau lebih pendengar, melalui kegiatan
Storytelling, seorang anak akan belajar membaca tanpa harus merasa di paksa
untuk melakukanya.' Selain itu, kegiatan bercerita (storytelling) juga memiliki
banyak manfaat, salah satunya untuk meningkatkan minat baca anak.

Brandsford dan Brown dalam Kendall Haven dan Mary Gay Ducey
menjelaskan bahwa, storytelling dapat membantu anak dalam mendengarkan kata-
kata (pengenalan bahasa lisan), membaca, mengembangkan minat baca, berbicara
dan mengolah kata (berfikir dengan bahasa), Brandsford dan brown
menyimpulkan bahwa awal aktivitas storytelling adalah bagian dasar yang utama
dan penting untuk mengembangkan minat baca dan kemampuan membaca, serta
dalam mengolah kata dan bahasa.’

Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting untuk memperoleh
berbagai informasi, seseorang yang kemampuan membacanya baik akan memiliki
wawasan yang luas terhadap ilmu pengetahuan. Hal tersebut akan memberi

dampak terhadap kualitas kehidupan sosial seseorang, dapat mengikuti

1 Maya A.Pujiati, Cara Mudah Mengajar Anak Membaca, (Jakarta: Nauka
Publishing,2017), him.15

2 Kendall Haven, Mary Gay Ducey, Crash Course in Storytelling, (USA Libraries
Unlimited,2006), him.10



perkembangan zaman, dan dapat bersaing di era yang semakin maju seperti
sekararang ini.

Untuk menjadikan kegiatan membaca sebagai suatu kebiasaan yang baik,
maka kegiatan membaca perlu ditanamkan pada anak sejak dini. Mulyani dalam
penelitian Arif Khoiruddin, dkk berpendapat bahwa, tingkat perkembangan
seseorang yang paling menguntungkan untuk pengembangan minat membaca
adalah pada masa peka yaitu sekitar usia 5-6 tahun. Kemudian minat membaca ini
akan berkembang sampai dengan masa remaja°.

Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah sudah melakukan berbagai upaya
untuk menumbuhkan minat baca, salah satunya melalui perpustakaan.
Berdasarkan Undang-Undang tentang perpustakaan no.43 tahun 2007, pada pasal
3 menyebutkan bahwa perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi,dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan
keberdayaan bangsa.’

Menurut Crow and Crow dalam Supriyadi memaparkan salah satu faktor
yang dapat menumbuhkan minat baca ialah faktor lingkungan sosial, yaitu faktor
yang dapat membangkitkan minat®.

Kegiatan yang dapat membangkitkan minat baca pada anak-anak salah

satunya adalah dengan melibatkan anak-anak dalam kegiatan storytelling.°

®Arif Khoiruddin, Imam Taulabi, Ali Imron, “ Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini di
Taman Baca Masyarakat”. ( Jurnal An-Nafs,Vol.1, No0.2,2016), him.297. Diakses pada tanggal 26
Oktober 2021 melalui https://ejournal.iai-tribakti.ac.id

*Perpustakaan Nasional Republik Indonesia,Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 2007
tentang Perpustakaan,diakses dari
https://www.perpusnas.go.id/lawdetail.php?lang=id&id=170920114322Ir9g6HhRuc, pada
tanggal 20 Februari 2021.

SSupriyadi, Pengantar pengelolaan Perpustakaan Sekolah,(Malang:IKIP Malang,2002),
him.78


https://www.perpusnas.go.id/lawdetail.php?lang=id&id=170920114322lr9g6HhRuc

Sedangkan Indikator minat baca menurut Crow and Crow yang dikutip
oleh Shaleh dan Wahab vyaitu : (1) perasaan senang, (2) pemusatan perhatian, (3)
penggunaan waktu, (4) motivasi untuk membaca,(5) emosi dalam membaca, (6)
Usaha untuk membaca.”’

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan, program
Storytelling pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tengah sudah
diterapkan sejak tahun 2015 dan masih aktif sampai saat sekarang ini.

Program Storytelling pada Dinas Perpustakan dan Kearsipan Kabupaten
Aceh Tengah dilaksanakan sebanyak 4 kali dalam seminggu dan memfokuskan
pada anak TK dan SD dengan rentang usia 5-12 tahun dan kuota maksimal 50
orang anak dalam satu kali kegiatan.

Dalam pelaksanan kegiatan Storytelling ini di pimpin oleh seorang
pustakawan sekaligus sebagai Storyteller, tekhnik yang digunakan yaitu dengan
metode mengubah suara sesuai karakter yang ada di dalam cerita dan
dilaksanakan mulai pukul 09:00-11:30 WIB dengan berbagai rangkaian acara
seperti penyambutan, pengenalan perpustakaan, memperkenalkan buku cerita dan
pentingnya membaca buku serta promosi perpustakaan.

Sebelum melakukan kegiatan storytelling pustakawan akan memberikan
yel-yel dan berbagai permainan, dengan tujuan agar anak-anak semangat dan

dapat mendengarkan cerita dengan baik, Pustakawan juga memilih topik cerita

® Ade Irma Nursalina, Tri Esti Budi Ningsih “hubungan motivasi berprestasi dengan
minat membaca pada anak” Educational Psychologi Journal.Vol .3 No.4 2014,hIm.3

7 Abdul Rahman Saleh, Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif Islam, ( Jakarta : Kencana, 2004), him. 264-265.



yang ringan, ceria, menarik perhatian anak-anak dan tentunya terdapat pesan
moral di dalamnya.

Untuk kegiatan Storytelling hanya dilakukan selama lebih kurang 5 menit
dan tidak terlalu lama, hal tersebut dilakukan untuk menghindari rasa bosan yang
bisa saja di rasakan oleh anak-anak pada saat mendengarkan cerita. Setelah
kegiatan Storytelling selesai anak-anak diarahkan untuk membaca buku ataupun
nonton bareng.

Latar belakang peneliti mengangkat tema ini adalah karena bercerita
(storytelling) merupakan salah satu kegiatan yang dapat dijadikan sebagai media
untuk mengembangkan minat baca dan kemampuan membaca, serta dalam
mengolah kata dan bahasa pada anak.

Dengan diterapkanya kegiatan bercerita (storytelling) sebagai salah satu
program di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah apakah
akan memberikan dampak dalam meningkatkan minat baca anak apabila ditinjau
berdasarkan indikator minat baca menurut Crow and Crow, hal inilah yang ingin
peneliti teliti.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih
lanjut dengan mengangkat judul “Dampak Program Bercerita (Storytelling)
Dalam Menumbuhkan Minat Baca Anak Di Dinas Perpustakaan Dan

Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah (Analisis Teori Crow and Crow)”.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka penulis
merumuskan masalah yang akan di teliti yaitu, bagaimana dampak program
bercerita (storytelling) dalam menumbuhkan minat baca anak menurut teori Crow
and Crow di Dinas Perpustakan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang di atas, maka tujuan
penelitian ini  yaitu, untuk mengetahui dampak dari program bercerita
(storytelling) terhadap minat baca anak menurut teori Crow and Crow di Dinas
Perpustakan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah.
D. Manfaat dan Kegunaan
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. secara teoritis
1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi khususnya
bagi pengembangan ilmu di bidang ilmu perpustakaan mengenai
storytelling dan minat baca.
2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk
melakukan penelitian selanjutnya
2. Secara praktis
1. Diharapkan bagi tempat yang diteliti agar nantinya dapat menjadi
referensi untuk program bercerita selanjutnya
2. Bagi pembaca, sebagai informasi dan referensi bahan bacaan

mengenai pentingnya minat baca.



E. Penjelasan Istilah

1. Program Bercerita (Storytelling)

Menurut Echlos dalam penelitian Nira Prihatin Nufus, dkk *“ Storytelling
terdiri atas dua kata yaitu story yang berarti cerita, dan telling berarti penceritaan.”
Penggabungan dua kata tersebut (Storytelling) berarti penceritaan cerita atau
menceritakan cerita.?

Menurut Moeslichatoen bercerita atau storytelling adalah suatu metode
pemberian pengalaman belajar bagi anak dengan membawakan cerita kepada anak
secara lisan.® Sedangkan Subyantoro menjelaskan bahwa bercerita adalah
serangkaian strategi yang sistematis berisi aktivitas pemindahan cerita dari
pencerita kepada penyimak atau pendengar.™

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Storytelling
merupakan suatu aktivitas dalam bercerita yang yang melibatkan antara orang
yang bercerita dengan orang yang mendengarkan dengan tujuan agar pendengar
dapat menangkap isi cerita. Storytelling merupakan kegiatan yang mudah untuk di
terima di kalangan anak-anak sebagai media pembelajaran.

Adapun storytelling yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan
bercerita yang ditujukan kepada anak-anak dengan menggunakan media buku
bacaan dan tekhnik mengubah suara tokoh dalam cerita, guna mengetahui respon

anak-anak yang mengikuti kegiatan storytelling yang diadakan oleh Dinas

® Nira Prihatin Nufus,dkk, Pengaruh Storytelling dalam Layanan Bimbingan Kelompok
Terhadap Peningkatan Emotional Literacy Siswa, Jurnal Bimbingan Konseling 5 (1),2016,
him.67

*Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Rineka
Cipta,2004), him.157.

3ybyantoro, Pengajaran Bercerita: Model Bercerita Untuk Meningkatkan Emosi
Dalam Berapresiasi Sastra, (Yogyakarta: Penerbit Ombak,2013). HIm.34



Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah dan kemudian apakah
kegiatan ini nantinya akan memberikan dampak terhadap minat baca anak.

2. Minat Baca Anak

Idris Kamah menyatakan minat baca adalah perhatian atau kesukaan
(kecenderungan hati untuk membca), yang mana minat akan membaca perlu di
pupuk, dibina, diarahkan, dan di kembangkan dari sejak usia dini , remaja, sampai
usia dewasa, yang melibatkan peranan orang tua, masyarakat, dan sekolah.™

Sedangkan menurut Darmono Minat membaca adalah kecenderungan
seseorang untuk melakukan kegiatan membaca. Minat membaca ditunjukkan
dengan keinginan yang kuat untuk terlibat dalam kegiatan membaca. Orang yang
sangat gemar membaca selalu mengisi waktu senggangnya dengan membaca.*?

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa
minat baca adalah sikap seseorang yang cenderung untuk membaca tanpa adanya
paksaan dan sudah ditanamkan sejak usia dini.

Adapun minat baca yang dimaksud dalam penelitian adalah ketertarikan
anak-anak untuk membaca koleksi bahan pustaka yang ada di Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah menurut teori Crow and Crow.

1dris Kamah, Pedoman Pembinaan Minat Baca,(Jakarta: Perpustakan R1,2002), him.5
2Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah,
(Jakarta:Grasindo,2001), him.12



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran penulis terhadap penelitian-penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya, terdapat tiga penelitian yang menjadi rujukan dalam
penelitian ini dan memiliki keterkaitan terhadap topik yang akan di kaji.

Pertama, penelitian yang berjudul “ Pengaruh Aktivitas Mendengarkan
Storytelling Terhadap Perilaku Gemar Membaca Siswa SD Muhammadiyah 4
Surabaya” oleh Amalia Hani Fauziyah, penelitian ini di lakukan pada tahun 2018.
Tujuan dari penelitian yang dilakukannya adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh aktivitas mendengar kisah atau cerita-cerita melalui kegiatan storytelling
terhadap kegemaran membaca siswa SD Muhammadiyah 4 Surabaya. Dalam
penelitianya Amalia Hani Fauziyah menerapkan metode kuantitatif dengan
metode eksplanatif dengan membagikan kuesioner kepada sampel penelitian yang
cara pengambilanya secara systematic random sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 74 responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh
yang signifikan antara aktivitas mendengarkan storytelling terhadap perilaku
gemar membaca siswa SD Muhammadiyah 4 Surabaya, hal ini di tunjukan dengan
nilai signifkansi < 0,05 atau 0,000 < 0,05 dengan f hitung sebesar 4479.

Kedua, penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Minat Baca Pada

Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Metode Bercerita Dengan Media Buku Cerita

Amalia Hani Fauziyah,Pengaruh Aktivitas Mendengarkan Storytelling Terhadap
Perilaku Gemar Membaca Siswa SD Muhammadiyah 4 Surabaya. Skripsi (Surabaya: Fakultas
Ilmu Sosial dan lIimu Politik, Jurusan llmu Informasi dan Perpustakaan,2018) him. 1. Diakses pada
1 Oktober 2021melalui http://repository.unair.ac.id.


http://repository.unair.ac.id/

Bergambar di TK Pertiwi I Kota Jambi” oleh Amilda Nurfadila. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat
membaca anak di TK Pertiwi | Kota Jambi sebelum dan setelah diberikan
tindakan metode bercerita dengan menggunakan media buku cerita bergambar dan
untuk mengetahui apakah minat membaca anak dapat meningkat melalui metode
bercerita dengan media buku cerita bergambar. Penelitian ini menggunakan
analisi data deskriptif kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 15 orang
anak pada kelas B 2 di TK Pertiwi | Kota Jambi. Teknik pengumpulan data
menggunaka lembar observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa sebelum adanya tindakan minat membaca anak dalam kategori kurang
dengan nilai 26,28 yang artinya minat membaca anak masih belum meningkat
dengan baik. Pada siklus | Setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan
metode bercerita secara klasikal serta dibantu media buku cerita bergambar
memberikan hasil nilai rata-rata pertemuan (I) 35,45, pertemuan (2) 41.79,
pertemuan (3) 45,95, dan pertemuan (4) 50,12. Penelitian dilanjutkan pada siklus
Il dengan metode bercerita secara berkelompok, dengan bantuan media buku
cerita bergambar yang peneliti buat sendiri memperoleh hasil nilai rata-rata
pertemuan (1) 72,9, pertemuan (2) 79,62, pertemuan (3) 83,16, dan pertemuan (4)
86,95 yang dikategorikan sangat baik dan melampaui batas ketuntasan yaitu 80.
Hal tersebut menunjukan bahwa dengan diterapkanya metode bercerita dengan
buku cerita bergambar sebagai medianya dapat meningkatkan minat membaca

pada anak usia 5-6 tahun di TK Pertiwi | Jambi.**

4 Amilda Nurfadila, Upaya Meningkatkan Minat Baca Pada Anak Usia 5-6 Tahun
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Ketiga, penelitian yang berjudul ‘“Pemanfaatan Teknik Mendongeng
Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas Il SD Kartika 1X-1 Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2014-2015” oleh Rosa Rahmania Putri,dkk. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2015. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tentang
peningkatan minat baca yang ada di SD Kartika 1X-1 Jember setelah diterapkanya
teknik mendongeng dengan beragam variasi. Teknik analisis data yang digunakan,
yaitu kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian
ini diadakan dua kali yaitu sebelum dan sesudah penelitian dengan menggunakan
teknik observasi, wawancara dan tes reading record. Hasil penelitian menunjukan
bahwa dari pra siklus sebesar 25%, siklus 1 menjadi 61%, siklus 2 menjadi 61%,
dan siklus 3 menjadi 100%. Sehingga dapat di simpulkan bahwa ada peningkatan
minat baca siswa kelas 111 SD di Kartika 1X-1 Jember.*

Adapun relevansi penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya
adalah seluruhnya sama-sama membahas tentang kegiatan bercerita (storytelling)
dalam menumbuhkan minat baca anak. Akan tetapi masing-masing penelitian
memiliki fokus penelitian yang berbeda. Selain itu perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah metode yang di gunakan. Dalam penelitian
ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Melalui Metode Bercerita Dengan Media Buku Cerita Bergambar di TK Pertiwi | Kota Jambi,.
Skripsi ( Jambi : Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini ,
2020) him. ix . Diakses pada 1 Oktober 2021 melalui https://repository.unja.ac.id

®Rosa Rahmania Putri, Suhartiningsuh, Sihono, Pemanfaatan Teknik Mendongeng Untuk
Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas 11l SD Kartika IX-1 Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2014-2015. Skripsi ( Jember : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Jurusan llmu Pendidikan,
2015) him. 1. Diakses pada 1 Oktober 2021 melalui https://repository.unej.ac.id
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B. Bercerita (Storytelling)

1. Pengertian Bercerita (Storytelling)

Bercerita adalah salah satu kegiatan yang bisa dijadikan sebagai media
untuk menumbuhkan minat baca anak. Oeh sebab itu, kegiatan bercerita menjadi
sangat penting untuk diperkenalkan kepada anak-anak sedini mungkin agar
nantinya anak-anak memiliki kemampuan membaca yang baik.

Pellowski dalam penelitian Dessy Wardiah mendefenisikan storytelling
sebagai suatu seni maupun seni dari suatu kemampuan bernarasi dari cerita- cerita
dalam wujud syair ataupun prosa, yang dipertunjukkan ataupun dipandu oleh satu
orang di hadapan pendengar secara langsung dimana cerita tersebut bisa
dinarasikan dengan metode dikisahkan ataupun dinyanyikan, dengan ataupun
tanpa musik, gambar, maupun dengan diiringi oleh hal lain yang bisa jadi dapat
dipelajari secara lisan, baik lewat sumber tercetak, maupun lewat sumber rekaman
mekanik *.

Menurut Madyawati L dalam penelitian Rosalina Rizki Pratiwi Bercerita
merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang
alat tentang apa yang harus di sampaikan dalam wujud pesan, informasi, ataupun
hanya sebuah dongeng yang dikemas dalam wujud cerita yang bisa didengarkan
dengan perasaan bahagia *’. Sedangkan menurut Asfandiyar dalam penelitian Lita

Ariani dan Dyta Setiawati Hariyono storytelling merupakan sebuah seni dalam

®Desy Wardiah,”Peran Storytelling dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis, Minat
Membaca, dan Kecerdasan Emosional Siswa”, ( Jurnal llmu Kependidikan Vol.15 ,No .2, 2017),
him.46. diakses pada tanggal 2 Oktober 2021 melalui https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id

YRosalina  Rizki Pratiwi,”Penerapan Metode Storytelling untuk Peningkatan
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas II SDN S4 Bandung”, ( Jurnal Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Vol.1, No.l, 2016), him.201. Diakses pada tanggal 2 Oktober 2021 melalui
https://ejournal.upi.edu
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bercerita yangbisat dijadikan sebagai media dalam penanaman nilai-nilai pada
anak yang disampaikan tanpa menggurui sang anak'®,

Berdasarkan pengertian bercerita (storytelling) di atas dapat disimpulkan
bahwa storytelling merupakan sebuah seni dalam kegiatan bercerita yang
disampaikan oleh seorang storyteller kepada pendengar dan bertujuan untuk
menyampaikan pesan yang terkandung di dalam sebuah cerita yang diperoleh dari
berbagai sumber seperti sumber tercetak, ataupun melalui sumber rekaman
mekanik. Adapun sumber yang biasanya digunakan sebagai bahan referensi dalam
kegiatan storytelling yaitu, buku-buku cerita anak ataupun buku-buku cerita
rakyat yang bersifat legenda.

2. Tujuan dan Manfaat Bercerita (Storytelling)

a. Tujuan bercerita (storytelling)

Kegiatan bercerita (storytelling) tidak hanya bersifat sebagai hiburan saja,
tetapi juga memiliki tujuan terutama cerita yang mengandung unsur nilai-nilai
pendidikan dan disampaikan dengan bahasa yang baik dan menghibur, serta
sesuai dengan usia anak.

Priyono dalam penelitian Rukiyah menyebutkan terdapat beberapa tujuan
dari kegiatan bercerita (storytelling), yaitu:

1. Memicu serta meningkatkan imajinasi serta energi fantasi anak secara

normal.

2. Mengembangkan daya penalaran prilaku Kritis serta kreatif.

Lita Ariani, Dyta Setiawati Hariyono, Storytelling Sebagai Metode Dalam
Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Pada Anak Prasekolah”, (Prosiding Seminar Nasional &
Call Paper Psikologi Pendidikan,2019), him.37. Diakses pada tanggal 2 Oktober 2021 melalui
http://fppsi.um.ac.id
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3. Memiliki sikap peduli terhadap nilai-nilai luhur budaya bangsa.

4. Bisa membedakan watak serta sikap yang baik ataupun kurang baik,

yang bisa dicontoh serta yang tidak.

5. Memiliki rasa hormat dan menimbulkan terbentuknya sikap terpuji dan

kepercayaan diri pada anak.*®

b. Manfaat bercerita (storytelling)

Selain memiliki tujuan kegiatan bercerita (storytelling) juga memiliki
manfaat yang tentunya manfaat-manfaat tersebut sangat berperan baik dalam
tumbuh kembang anak.

Menurut Musfiroh dalam penelitian Lita Ariani dan Dyta Setiawati
Hariyono, terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh melalui kegiatan
bercerita diantaranya:

1. Penanaman nilai-nilai

Storytelling adalah metode “mengatakan tanpa mengucapkan”, yang
berarti mendongeng dapat menjadi cara untuk mendidik tanpa ingin
menggurui. Pada saat berlangsungnya kegiatan tersebut, anak-anak
dapat menikmati cerita yang disampaikan dan memahami pesan yang
terdapat di dalam cerita yang disampaikan tanpa perlu di rahkan,
pendongeng hanya ingin bercerita tanpa perlu menekankan nilai-nilai
yang terkandung dalam cerita. .

2. Mampu melatih daya konsentrasi

Rukiyah,”Dongeng,Mendongeng, dan Manfaatnya”, ( Jurnal Ilmu Budaya, Vol 2, No.1,
2018), him 102. Diakses pada tanggal 2 Oktober 2021 melalui https://ejournal2.undip.ac.id
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Storytelling sebagai media untuk menyampaikan informasi dan crara
komunikasi yang disukai oleh anak-anak, karena dapat melatih fokus
mereka terhadap objek tertentu, pada saat mereka sedang
mendengarkan dongeng, mereka biasanya cenderung tidak ingin
diganggu. Ini menggambarkan bahwa anak-anak fokus mendengarkan
cerita.

3. Mendorong anak mencintai buku dan merangsang minat baca anak
Mendongeng melalui penggunaan media buku atau membacakan
sebuah dongeng kepada anak-anak dapat menginspirasi anak-anak
untuk menyukai buku dan senang untuk membaca. Anak-anak dapat
berkomunikasi dan mendengar sebelum mereka belajar membaca.
Tulisan termasuk dalam sistem sekunder bahasa, yang pada awal
membaca harus dikaitkan dengan bahasa lisan.?

Dengan diterapkannya kegiatan bercerita (storytelling), diharapkan
manfaat diatas benar-benar dapat dirasakan oleh anak terutama dalam mendorong
minat baca anak.

3. Jenis-Jenis Bercerita (Storytelling)

Bercerita (storytelling) merupakan kegiatan yang variatif karena tidak
hanya menceritakan satu jenis cerita saja. Akan tetapi, kegiatan bercerita dapat
dilakukan dengan bermacam jenis cerita. Hal tersebut membuat kegiatan bercerita

semakin menarik dan tidak membosankan bagi anak-anak.

%0 ita Ariani, Dyta Setiawati Hariyono,...nIm.40
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Menurut Andi Yudha Asfandiyar terdapat enam jenis bercerita

(storytelling), yaitu:

a)

b)

d)

f)

Dongeng Tradisional, atau disebut juga dengan cerita rakyat
merupakan dongeng penuh humor dan menarik yang dilakukan
sebagai pengisi waktu luang dan disampaikan secara turun temurun.
Misalnya, cerita rakyat Sangkuriang.

Dongeng Futuristik (Modern), dongeng yang biasanya bercerita
tentang masa depan. Seperti cerita Djumaniji.

Dongeng Pendidikan, dongeng yang bertujuan menyampaikan nilai
pendidikan. Misalnya, mendorong sikap hormat terhadap orang tua.
Fabel, dongeng yang bercerita tentang kehidupan binatang yang dapat
berbicara layaknya manusia. Misalnya, dongeng kelinci dan kura-kura.
Dongeng Sejarah, dongeng yang berhubungan dengan kejadian atau
peristiwa sejarah. Seperti, sejarah perjuangan Indonesia.

Dongeng Terapi, dongeng yang dapat membuat rileks saraf dan otak
dan membuat hati menjadi tenang, dongeng ini diceritakan untuk anak-

anak yang mengalami bencana atau anak-anak yang sedang sakit®*.

Sedangkan menurut Rosdiatun ada beberapa jenis-jenis bercerita

(storytelling) diantaranya :

a)

Fabel, merupakan dongeng tentang dunia binatang, fabel termasuk
dongeng yang disukai oleh anak-anak. Contohnya dongeng Kancil

dengan Buaya.

! Andi Yudha Asfandiyar, Cara Pintar Mendongeng, (Jakarta: Mizan 2010), him. 85-87
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b) Legenda, merupakan dongeng yang berkaitan dengan keajaiban alam,
yang biasanya menceritakan tentang kejadian di suatu tempat. Sperti
dongeng terjadinya Danau Toba dan terjadinya gunung Tangkuban
Perahu.

c) Mite, merupakan dongeng dewa-dewa dan makhluk halus yang
ceritanya berisi tentang kepercayaan animism. Contohnya dongeng
Nyi Roro Kidul.

d) Sage, merupaka dongeng yang di dalamnya banyak terkandung unsur
sejarah , namun biasanya disampaikan dari mulut ke mulut, sehingga
lambat laun terdapat penambahan cerita yang bersifat khayal.
Contohnya, dongeng Jaka Tinggkir.

e) Parable, merupakan dongeng yang isinya banyak mengandung nilai-
nilai pendidikan ataupun cerita pendek dan sederhana yang terdapat
hikmah didalamnya sebagai pedoman hidup. Contohnya dongeng si
Malin Kundang.?

Berdasarkan jenis-jenis bercerita (storytelling) diatas pendongeng dapat

menentukan serta menyesuaikan cerita apa yang akan disajikan. Sehingga, cerita

tersebut dapat tersampaikan dengan baik kepada pendengar.

*Rosdiatun, Model Implementasi Pendidikan Karakter, (Gresik: Gramedia
Communication,2018), him. 94

17



4. Metode Dalam Melaksanakan Kegiatan Bercerita (Storytelling)
Agar kegiatan bercerita semakin menarik maka diperlukan metode dalam
melakukan kegiatan tersebut, dengan penggunaan metode bercerita yang tepat
maka kegiatan bercerita akan membuat anak-anak merasa sangat senang. Selain
itu juga, anak-anak akan lebih fokus untuk mendengarkan cerita
Nur aini Puspita Sari dalam penelitianya menjelaskan beberapa metode
dalam bercerita, yaitu Bercerita dengan media buku, dan non buku.
a) Bercerita Dengan Mengguakan Media Buku
Kegiatan bercerita dengan menggunakan media buku sering sekali
diaplikasikan, karena pendongeng cukup membacakan isi cerita yang
ada di dalamnya saja., langkah dalam mendongeng menggunakan
media buku, antara lain:
1. Pilihlah buku sesuai dengan perkembangan anak
Pemilihan buku cerita yang sesuai dengan masa perkembanga anak
akan membuat anak tahu dan paham akan dunianya.
2. Sebutkan judul buku
Agar anak mengetahui cerita apa yang akan disampaikan maka
sebelum kegiatan storytelling dimulai hendaknya pendongeng
menyebutkan judul cerita, beserta pengarangnya.
3. Bacakan dongeng secara ekspresif
Menyampaikan suatu cerita ke pada anak secara ekspresif akan
membuat anak merasa tertarik dan senang untuk menyimak sebuah

cerita.

18



. Gunakan suara yang berbeda

Hendaknya  pendongeng  menyampaikan  cerita  dengan
menyesuaikan suara sesuai karakter yang terdapat di dalam cerita.
Hal tersebut dapat membuat anak lebih mengenal serta mengetahui
alam di sekitarnya. contohnya bercerita dengan menggunakan

suara ayam, suara bebek dan suara lainya.

. Gunakan efek drama

Penyampaian cerita yang datar akan membuat anak merasa bosan,
penggunaan efek drama dalam bercerita dapat berupa rengekan,
tangisan, tertawa dan suara lainya sehingga dapat menciptakan
suasana bercerita menjadi lebih hidup.

. Ajukan pertanyaan

Bercerita tidak hanya sekedar membacakan cerita Ssaja.
Pendongeng dapat memberikan pertanyaan terkait isi dari cerita
yang disampaikan, tujuanya agar anak dapat mengingat kembali
cerita yang telah didengar.

Pakai gerakan

Gerakan atau bahasa tubuh akan membuat anak terus mengingat
cerita yang telah disampaikan.

Meminta tanggapan anak.

Setelah kegiatan bercerita selesai hendaknya pendongeng meminta

tanggapan dari anak, tanggapan tersebut dapat berupa pertanyaan.
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Misalnya, “Apakah yang akan terjadi antara Si Kancil dengan
Kura-kura?”.
9. Biarkan anak bertanya
Biarkan anak mengajukan pertanyaan, hal tersebut dikarenakan
rasa ingin tahu anak yang besar terhadap cerita yang sedang
didengarkan.
10. Buat cerita
Setelah menyampaikan suatu cerita pendongeng juga dapat
membuat cerita atau mengembangkan cerita yang telah
disampaikan. Tujuanya untuk lebih mempererat hubungan dengan
anak-anak.
11. Beri kesempatan anak bercerita
Memberi kesempatan untuk anak menceritakan kembali cerita
yang telah didengar dengan menggunakan bahasanya sendiri dapat
menunjukan bahwa anak mampu menghapal cerita yang telah
didengar?®.
Dengan memperhatikan langkah-langkah di atas akan menjadikan kegiatan
bercerita (storytelling) menggunakan media buku menjadi lebih menarik.
Sehingga, anak-anak juga merasa enjoy selama kegiatan bercerita (storytelling)

berlangsung.

2Nur Aini Puspitasari, Syarif Hidayatullah,Abdul Rahman Jupri, Keterampilan
Mendongeng, (Jakarta: Pustaka Ranggon,2018), him. 11
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b) Bercerita Dengan Media Non buku
Dengan menggunakan media non buku pendongeng dapat bercerita
secara langsung, oleh sebab itu, pendongeng harus menghafal,
mengembangkan cerita, serta hendaknya mampu membuat cerita
sendiri, terdapat tiga media mendongeng non buku, yaitu:
1. Media Boneka
Terdapattiga jenis mendongeng dengan media boneka, yaitu
boneka tangan, boneka gagang, dan boneka gantung. Bercerita
dengan menggunakan boneka tangan lebih mudah karena hanya
memasukan tangan ke dalam lubang boneka. Setelah itu boneka
digerakan sesuai dengan isi cerita. Boneka gagang pada umumnya
terbuat dari gambar atau boneka yang diberi gagang tusuk sate
sebagai penyangga. Selain itu pendongeng juga harus
mempersiapkan latar cerita, seperti gunung, awan, pohon, dan
lainya. Sedangkan boneka gantung merupakan boneka yang terbuat
dari boneka atau gambar saja, dan menggunakan tali untuk
menggerakkan boneka.
2. Media Peraga Gambar
Langkah-langkah dalam mendongeng me nggunakan media peraga
gambar:
a) Pilih gambar dengan isi cerita.
b) Urutkan gambar sesuai dengan isi cerita yang akan di

sampaikan.
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¢) Singkronkan cerita dengan gambar yang telah disiapkan.
d) Tunjukan objek gambar yang akan menjadi bahan cerita.
e) Gambar harus selalu menghadap ke anak.
f) Letakkan gambar di posisi Kkiri agar ekspresi pendongeng
terlihat oleh anak-anak.

g) Perhatikan ekspresi anak ketika mendengarkan cerita.

3. Media Papan Flanel
Media papan flanel adalah media bercerita dengan menggunakan
papan yang dilapisi bahan flanel dan biasanya papan yang
digunakan untuk bercerita berisi potongan gambar yang dapat di
lepas pasang®*.

Selain dengan menggunakan metode melalui media buku, bercerita
(storyteliing) juga dapat dilakukan dengan metode melalui media non buku.
Dengan adanya media bercerita yang bervariasi serta metode yang berbeda-beda
akan membuat kegiatan bercerita (storytelling) tidak terasa membosankan bagi
anak.

5. Tahapan-Tahapan Dalam Melaksanakan Kegiatan Bercerita

(Storytelling)

Dalam pelaksanaanya kegiatan storytelling harus di kemas sedemikian

rupa agar anak-anak tertarik utuk mendengarkanyna, oleh karena itu diperlukan

adanya tahapan-tahapan serta tekhnik dalam melakukan kegiatan storytelling.

24 Nur Aini Puspitasari, Syarif Hidayatullah,Abdul Rahman Jupri, Keterampilan
Mendongeng,...him.11-21
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Atin Istriani dan Triningsih menyebutkan tiga tahapan storytelling, yaitu
persiapan sebelum kegiatan dimulai, saat kegiatan berlangsung, dan sesudah
kegiatan storytelling berakhir.

a) Persiapan sebelum storytelling

1. Memilih cerita yang sesuai dengan karakteristik usia anak, bentuk

cerita yang akan dijadikan sebgai metode dalam bercerita harus
disesuaikan dengan kemampuan anak.

2. Pendongeng hendaknya menghafalkan alur cerita yang akan di

ceritakan.

3. Menentukan suasana dan imajinasi yang akan dipertunjukan, seperti

suara binatang, gemercik air, atau suara kendaraan dan sebagainya.

4. Melatih intonasi suasana, dalam gerak gerik tubuh serta ekspresi wajah

5. Dapat pula menyediakan kostum dan alat peraga secara lengkap

sebagai penunjang dalam melaksanakan kegiatan bercerita
(storytelling)

6. Mempersiapkan dialog-dialog untuk memancing anak agar tercipta

suasana yang lebih akrab dan mendukung.

7. Memilih waktu yang tepat dan kondusif agar anak-anak merasa

nyaman pada saat mendengarkan cerita.

Persiapan merupakan tahapan awal yang penting untuk di perhatikan
dalam melaksanakan kegiatan (storytelling). Dengan persiapan yang matang

kegiatan bercerita (storytelling) akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu, tahap
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persiapan sangat mempengaruhi jalanya kegiatan sesuai dengan apa yang telah
direncanakan.
b) Saat kegiatan storytelling berlangsung
Pada tahap ini, pendongeng harus memastikan bahwa anak-anak siap
untuk menyimak cerita yang akan di sampaikan, kemudian kegiatan dapat dimulai
dengan membuat sesuatu yang dapat menarik perhatian anak seperti menyapa
terlebih dahulu, setelah itu pendongeng dapat membawa anak memasuki cerita
dongeng secara perlahan.
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan suatu
kegiatan storytelling agar anak anak tertarik untuk menyimaknya, antara lain:
1. Kontak Mata
Untuk membuat pendengar merasa dirinya diperhatikan dan diajak
untuk berinteraksi, hendaknya pendongeng melakukan kontak mata
pada saat kegiatan berlangsung. Hal tersebut juga membuat
pendongeng dapat mengetahui reaksi pendengar serta untuk
mengetahui apakah pendengar menyimak cerita yang diberikan.
2. Mimik Wajah
Pada saat kegiatan storytelling berlangsung, pendogeng harus bisa
mengekspresikan wajahnya sesuai dengan cerita yang disampaikan,
mimik wajah dapat menunjang hidup atau tidaknya sebuah cerita yang

diceritakan.
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3. Gerak Tubuh
Sebuah cerita akan terasa lebih menarik apabila pendongeng
melakukan gerakan-gerakan yang menggambarkan tokoh-tokoh yang
ada dalam cerita.

4. Suara dan kecepatan (tempo)
Intonasi suara akan mempengaruhi pendengar untuk merasakan situasi
yang sedang diceritakan, pada saat situasi sedang mencekam
pendongeng biasanya akan meninggikan intonasi suaranya, dan akan
menurunkan intonasi suaranya apabila situasi dalam cerita sudah
kembali stabil. Kecepatan (tempo) dalam menyampaikan cerita juga
harus diperhatikan, jangan terlalu cepat ataupun terlalu lambat karna
akan membuat anak-anak merasa bosan.

5. Alat Peraga
Agar anak-anak tertarik untuk mendengarkan cerita, pendongeng dapat
menggunakan alat peraga, salah satunya seperti boneka kecil yang
dipakai di tangan untuk memperagakan tokoh yang ada dalam cerita.
Selain boneka menggunakan kostum hewan yang lucu juga dapat
dilakukan agar menumbuhkan rasa ingin tahu anak terhadap cerita
yang akan di sajikan.

6. Penggunaan Bahasa
Dalam menyampaikan suatu cerita hendaknya pendongeng

menggunakan bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh pendengar.
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Sebagai seorang pendongeng yang baik hendaknya dapat memperhatikan
faktor-faktor diatas agar nantiinya kegiatan storytelling yang akan dilaksanakan
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

¢) Sesudah kegiatan Storytelling berakhir

Pada tahap akhir kegiatan pendongeng dapat melakukan evaluasi dengan
menjelaskan apa maksud dan tujuan dari cerita yang sudah diceritakan dengan
tujuan agar anak-anak dapat memahami dan mengerti inti dari sebuah cerita
cerita, sehingga anak-anak dapat mengambil nilai moral yang terkandung dalam
cerita yang telah disampaikan. Kemudian pendongeng juga dapat mengajak anak
untuk gemar membaca serta merekomendasikan buku-buku menarik lainya®.

Berdasarkan ketiga tahapan bercerita (storytelling) di atas menujukan
bahwa kegiatan tersebut dilakukan secara runtut, dengan mengimplementasikan
kegiatan bercerita melaui tahapan-tahapan di atas maka sebuah cerita akan
tersampaikan dengan baik kepada pendengar.

6. Teknik Dalam Melaksanakan Kegiatan Bercerita (Storytelling)

Sebuah cerita tidak hanya bisa di baca melalui buku, tetapi juga dapat di
sampaikan dari mulut ke mulut. Oleh karena itu, diperlukan teknik dalam
menyampaikanya agar kegiatan bercerita menarik untuk disimak, terdapat dua
teknik dalam melaksanakan kegiatan bercerita (storytelling) yaitu, teknik suara

dan teknik tubuh.

Atin Istriani, Triningsih, Jejak Pena Pustakawan, (Surabaya: Azyan Mitra Media,2018),
him, 192-195
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a) Teknik Suara

Bagian terpenting dalam melaksanakan kegiatan storytelling adalah

suara, dengan suara yang baik pendongeng dapat menyampaikan sebuah cerita

yang dapat dengan mudah dipahami oleh pendengar. Melatih vokal dapat

membuat pendongeng bisa menirukan berbagai macam suara yang tentunya akan

disenangi oleh anak-anak. Sebelum bercerita ada beberapa persiapan yang dapat

dilakukan dalam melatih vokal, yaitu:

1. Melatih Nafas

Tahapan dalam melatih nafas adalah sebagai berikut:

a)

b)

Latihan Pernafasan dasar, salah satu caranya dengan menarik nafas
pada posisi badan berdiri kemudian tarik nafas, tahan dan
hembuskan. Dengan melakukan 8 kali pengulangan.

Latihan pernafasan perut

Ciri dari pernafasan perut adalaah pada waktu menghirup udara,
rongga perut mengembang , dan ditandai dengan naik turunya
sekat diafragma yang terdapat di antara rongga dada dan rongga
perut.. salah satu cara latihanya adalah dengan posisi badan berdiri
tegak, kemudian tarik nafas panjang dibarengi dengan
mengembangkan perut sampai optimal, tahan, dan hembuskan.
Lakukan sebanyak 8 kali pengulangan.

Latihan pernafasan dada

Ciri dari pernafasan dada adalah pada wkatu udara dihirup dada

akan mengembang untuk memberi ruang leluasa bagi paru-paru
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d)

dalam menyimpan udara. Cara yang dapat dilakukan salah satunya
dengan posisi berdiri tegak lalu tarik nafas panjang sambil
mengembangkan dada secara optimal, tahan dan hembuskan.
Lakukan sebanyak 8 kali pengulangan.

Latihan pernafasan diafragma

Latihan pernafasan dengan diafragma dapat dilakukan dengan
salah satu caranya adalah posis badan berdiri tegak kemudian tark
nafas panjang sambil mengembangkan sekat diafragma secara
optimal, tahan lalu hembuskan. Lakukan dengan 8 Kali

pengulangan..

2. Melatih VVokal

Latihan vokal mencakup melatih volume atau kekuatan suara serta melatih

kejelasan pelafalanatau pengucapan, berikut latihan yang dapat dilakukan,

diantaranya:

a)

b)

Berbicara menggunakan suara perut

Suara perut termasuk suara yang rendah dan dapat digunakan
apabila pendongeng ingin mengeluarkan suara yang besar dan
bulat. Contohnya ketika pendongeng ingin melafalkan suara
hewan-hewan besar dan kuat sepeti gajah, harimau dan lainya.
Berbicara menggunakan suara kepala

Suara kepala merupakan suara yang kecil dan tinggi, suara ini
dapat digunakan apabila pendongeng ingin menirukan suara

hewan-hewan kecil seperti kelinci, siput dan lainya.
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c)

d)

Intonasi

Intonasi merupakan tinggi rendahnya volume dan nada suara,
setiap pendongeng harus bisa menentukan kapan kata atau kalimat
diucapkan dengan suara yang keras-cepat-tinggi atau lembut-
lambat rendah.

Tempo

Tempo merupakan cepat atau lambatnya suara, dengan melakukan
penekanan suara dapat menunjukan bagian-bagian kalimat yang
ingin ditonjolkan, tekanan tersebut adalah tekanan dinamik,

tekanan tempo dan tekanan nada.

Dengan melakukan latihan pernafasan secara rutin akan memaksimalkan

suara yang keluar dari dalam mulut pendongeng. Selain melatih suara, melatih

vokal juga sangat diperlukan dalam melakukan kegiatan bercerita (storytelling).

Sehingga, pada saat kegiatan bercerita (storytelling) berlangsung pendengar akan

mudah memahami cerita yang disampaikan oleh pendongeng.

b) Teknik Tubuh

Mendongeng tidak hanya mengandalkan karakter suara akan tetapi teknik

tubuh yang baik juga dapat membantu pendongeng dalam menyampaikan cerita,

hal yang bisa dilakukan, yaitu:

1.

Konsentrasi
Konsentrasi merupakan pemusatan pikiran atau perhatian dengan
tujuan agar pendongeng dapat mengontrol kondisi fisik dan

mentalnya di atas panggung. Konsentrasi mencakup naskah atau
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teks cerita serta konsentrasi terhadap anak-anak yang sedang
mendengarkan cerita

2. Gerak tubuh
Gesture atau gerak tubuh berfungsi untuk menyampaikan pesan
melalui bahasa tubuh, gerak tubuh juga berhubungan dengan
ekspresi wajah atau mimik wajah agar sesuai dengan isi cerita yang
akan disampaikan.

3. Blocking
Blocking merupakan kedudukan atau posisi pendongeng pada saat
di atas pentas. Oleh karena itu pada saat kegiatan berlangsung
pendongeng harus memperhatikan posisinya agar pendengar dapat
menyaksikan secara jelas setiap gerak, ekspresi dan tubuh
pendongeng?®.

Teknik tubuh dalam bercerita (storytelling) akan menambah daya tarik
bagi pendengar, terutama jika teknik tubuh pendongeng disesuaikan dengan suara
serta alur cerita yang di sampaikan. Oleh karena itu sebagai pendongeng yang
baik harus bisa menguasai teknik-teknik dalam bercerita (storytelling).

7. Indikator Bercerita (Storytelling)

Sebagai kegiatan yang memiliki manfaat dan tujuan. Maka, kegiatan
bercerita (storytelling) harus disampaikan dengan baik sehingga mendapatkan

hasil sesuai dengan apa yang diharapkan, dengan memperhatikan indikator

%6 Nur Aini Puspitasari, Syarif Hidayatullah,Abdul Rahman Jupri..., him. 53-73
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bercerita maka pendongeng dapat memastikan tujuan dari cerita yang di berikan
akan tersampaikan kepada pendengar.

Menurut Majid Abdul Aziz dalam penelitian Mentari terdapat beberapa

hal yang dapat menjadi penunjang kegiatan bercerita, diantaranya:

1. Tempat storytelling, kegiatan storytelling dapat dilaksanakan di dalam
ruangan atau di luar ruangan terbuka.

2. Posisi duduk, pendongeng hendaknya menempatkan anak-anak yang
mengikuti kegiata storytelling di posisi yang sekiranya anak-anak
merasa nyaman untuk mendengarkan cerita.

3. Bahasa dongeng, dalam melakukan kegiatan storytelling bahasa yang
digunakan adalah bahasa yang mudah dipahami oleh panak-anak.

4. Intonasi pencerita, dalam menyampaikan sebuah cerita intonasi
pendongeng mencakup pengantar, rangkaian peristiwa, konflik yang
muncul dalam cerita.

5. Pemunculan tokoh-tokoh, pendongeng dapat menggambarkan setiap
tokoh dengan sebenarnya dan memperlihatkan karakternya sesuai
dengan apa yanga da di dalam cerita.

6. Penampakan emosi, pendongeng menampakan emosi dari para tokoh
dengan memberikan gambaran kepada pendengar seolah-olah itu
adalah emosi pendongeng sendiri.

7. Peniruan suara, peniruan suara dapat membuat pendengar menghayati

setiap tokoh yang ada di dalam cerita. Hendaknya pendogeng dapat
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menirukan suara tokoh dalam cerita salah satu contohnya seperti suara
ayam berkokok.

8. Alat peraga, menggunakan alat peraga seperti boneka kecil , atau
menggunakan kostum sesuai dengan tokoh yang ada dalam cerita akan
membuat pendengar merasa ingin tahu dengan materi yang akan
diceritakan .

9. Gerak tubuh, gerak tubuh pendongeng saat kegiatan bercerita
berlangsung akan mmbuat cerita menjadi lebih menarik sehingga
pendengar tidak merasa bosan dan antusias mendengarkan cerita®’.

Indikator bercerita (storytelling) menurut Majid Abdul Aziz di atas, dapat

dijadikan sebagai acuan oleh pendongeng dalam melaksanakan kegiatan bercerita.
Dengan memperhatikan indikator tersebut diharapkan seorang pendongeng dapat
menyampaikan cerita denga baik kepada pendengar.

C. Minat Baca

1. Pengertian Minat Baca

Seseorang yang terbiasa dengan aktivitas membaca biasanya dipengaruh

oleh minat, dimana minat sebagai suatu dorongan seseorang merasa tertarik untuk
melakukan kegiatan membaca, sehingga nantinya membaca menjadi salah satu
kebiasaan yang dapat diterapkan dengan baik pada diri seseorang.

Minat menurut Slameto adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.?®

“’Mentari, Pengaruh Kegiatan Storytelling Terhadap Minat Kunjung Anak di
Perpustakaan dan Sanggar Cinta Baca Sumatera Selatan. Skripsi (Palembang :Fakultas Adab dan
Humaniora, Jurusan Ilmu Perpustakaan, 2018) him.58-60. Diakses pada 27 September 2022
melalui https://eprints.radenfatah.ac.id
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Purwanto dalam penelitian Rusmiati juga mengatakan, secara bahasa
minat berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.?

Sedangkan Donni Juni Priansa mengartikan minat (interest) secara
sederhana dapat dipahami sebagai kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan besar terhadap sesuatu hal.*°

Dari pengertian minat diatas dapat disimpulkan bahwa minat merupakan
suatu keadaan yang terjadi apabila seseorang memiliki dorongan ataupun
ketertarikan yang tinggi terhadap suatu hal maupun aktivitas.

Menurut Subyantoro dalam penelitian Rita Kurnia mengatakan bahwa,
membaca merupakan suatu keterampilan, yang apabila sudah melakukan kegiatan
membaca lambat laun akan terbentuk menjadi sebuah kebiasaan.*

Sedangkan Juel dalam penelitian Nurul Hidayah mendefenisikan membaca
sebagai proses untuk mengenal kata dan memadukan arti kata dalam kalimat dan
struktur bacaan, hasil dari proses membaca adalah seseorang mampu membuat

intisari dari bacaan®2.

%8 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persda, 2015), him 180.

% Rusmiati, “ Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Bidang Studi Ekonomi
Siswa MA Al Fattah Sumbermulyo’, (Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Ekonomi, Vol.1, No.1, 2017),
him.23. Diakses pada tanggal 27 September 2022 melalui https://journal.unuha.ac.id

*Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, (Bandung:
Alfabeta,2015), him. 60.

$!Rita Kurnia, “Pengaruh Media Gambar Terhadap Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6
Tahun di TK Laboratorium FKIP Universitas Riau.”, (Journal Educhild, Vol.6. No0.2,2017), him..
92. Diakses pada tanggal 27 September 2022 melalui https://fkip.unri.ac.id

Nurul Hidayah, “Peningkatan Kemampuan Mmembaca Permulaan dengan
Menggunakan Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) Mata Pelajaran Bahasa Indonesia pada
Peserta Didik Kelas II di MIN 6 Bandar Lampung, “Jurnal Penidikan dan Pembelajaran Dasar,
Vol.3. No0.1,2016), him.87. Diakses pada tanggal 27 September 2022 melalui
https://ejournal.radenintan.ac.id
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Berdasarakan beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa
membaca merupakan suatu keterampilan yang terbentuk dari suatu kebiasaan
dengan tujuan untuk memperoleh informasi dari bahan bacaan.

Farida Rahim berpendapat bahwa minat baca merupakan suatu keinginan
yang kuat dengan disertai usaha-usaha untuk membaca dasar kesadaran sendiri
maupun dorongan dari luar.

Abadi mendefenisikan minat baca adalah kegiatan yang memberikan nilai
dan memberi rasa senang kepada pembaca. Hal tersebut menunjukan bahwa minat
baca sebagai suatu tingkat kesenangan yang kuat dalam melaksanakan kegiatan
membaca.>*

Sedangkan menurut Herman Wahadaniah minat baca merupakan suatu
perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang karena
adanya pemikiran bahwa ada manfaat yang diperoleh dari kegiatan membaca , dan
dilakukan berdasarkan keinginan sendiri maupun dorongan dari luar.*

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa minat baca merupakan
suatu keinginan seseorang yang kuat disertai usaha-usaha untuk melakukan
kegiatan membaca atas keinginan diri sendiri maupun dorongan dari luar didasari

dengan perasaan senang.

$Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara,2018),
him. 28

%Abadi, Upaya Meningkatkan Minat Baca Pada Anak, (Yogyakarta: Almaipi,2018),
him 1

%Herman Wahadaniah, Perpustakaan Sekolah Sebagai Sara Pengembangan Minat dan
Kegemaran Membaca,(Jakarta; DEPDIKBUD,2017), him. 16
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1. Tujuan Minat Baca

Membaca merupakan kegiatan yang sebaiknya diperkenalkan kepada
anak- anak sejak usia dini agar nantinya menjadi kebiasaan yang baik bagi anak.
Sebagai suatu kegiatan yang positif, membaca tentunya memiliki tujuan.

Terdapat beberapa tujuan dari kegiatan membaca, menurut Nurhadi
diantaranya :

a) Memahami secara detail dan meyeluruh isi buku.

b) Menangkap ide pokok atau gagasan utama secara cepat.

¢) Mendapatkan informasi tentang sesuatu.

d) Mengenal makna kata-kata.

e) Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di seluruh dunia.

f) Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di masyarakat sekitar.*®

2. Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca

Membaca merupakan sebuah aktivitas yang penting dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan membaca, seseorang akan mendapatkan informasi, hal
tersebut yang menjadi salah satu sebab seseorang tertarik untuk membaca. Namun
saat ini minat baca di Indonesia masih tergolong rendah.

Purves dan Beach dalam penelitian Faris Fuzan Abdi mengemukakan
beberapa hal yang sangat mempengaruhi rendahnya minat baca, diantaranya:

1. Faktor Personal

Faktor personal menurut Purves dan Beach adalah faktor yang berasal

dari dalam diri seseorang. Seperti, usia, jenis kelamin, intelegensi

% Nurhadi, Teknik Membaca, (Jakarta :PT Bumi Aksara.2016), him.3-4
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(tingkat kecerdasan), kemampuan membaca, dan kebutuhan
psikologis.
2. Faktor Institusional
Faktor institusional menurut Purves dan Beach adalah faktor yang
berasal dari luar diri seseorang. Terdapat beberapa faktor yang masuk
dalam Kkategori faktor institusional menurut Purves dan Beach
diantaranya yaitu, ketersediaan buku bacaan dan keberagaman jenis
buku bacaan, status sosial ekonomi keluarga, latar belakang etnis,
sikap, dan kebutuhan psikologis.*’
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat baca anak
di atas, maka dibutuhkan antisipasi untuk mengatasi hal tersebut, Salah satunya
adalah dengan terus mengembangkan program minat baca di perpustakaan, Minat
membaca harus ditanamkan sejak dini agar nantinya menjadi suatu kebiasaan
yang baik bagi anak, salah satup rogram yang disenangi oleh anak-anak dan dapat
diterapkan di perpustakaan adalah dengan mengadakan kegiatan storytelling.
3. Indikator Minat Baca
Minat membaca merupan suatu dorongan seseorang untuk merasa tertarik
terhadap kegiatan membaca atas dasar keinginan diri sendiri, seseorang yang
memiliki minat baca yang baik dapat di lihat berdasarkan indikator minat

membaca.

% Faris Fauzan Abdi, “Analisis Penerapan Literasi Baca Tulis Tahap Pembahasan
Terhadap Kecakapan Literasi Siswa Kelas IV MI Darul Ulum Kota Batu”, Skripsi (Malang :
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2021)
him. 18. Diakses pada 27 September 2022 melalui https://eprints.umm.ac.id
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Indarti Anis Solikhah dalam penelitianya menjelaskan beberapa Indikator
untuk mengetahui tingkat minat baca seseorang, diantaranya:

1. Kesenangan Membaca
Minat adalah suatu kecenderungan seseorang dalam memberikan
perhatian lebih serta senang terhadap suatu hal atau kegiatan tertentu
tanpa adanya paksaan dari pihak lain.

2. Kesadaran Akan Manfaat Membaca
Untuk membangun kebiasaan membaca, langkah yang utama adalah
dengan membangun kesadaran seseorang dimana hal tersebut akan
menimbulkan asumsi baru, dari menganggap membaca bukan hal yang
penting menjadi penting.

3. Frekuensi Membaca
Hal ini diartikan sebagai frekuensi atau seberapa sering seseorang
menggunakan waktunya untuk membaca.

4. Kuantitas Bacaan
Seseorang yang memiliki minat baca akan berusaha untuk membaca
bacaan yang beragam, tidak hanya membaca bacaan yang dibutuhkan

namun juga membaca bacaan yang dianggap penting®.

%Indarti Anis Solikhah,Hubungan Minat Baca dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Siswa Kelas V SDN Gugus Dipayuda Kecamatan Banjarnegara Kabupaten Banjar Negara, Skripsi
(Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan, Jurusan Pendidikan Guru sekolah Dasar,2016) him.34-3.
Diakses pada 27 Oktober 2021 melalui http:lib.unnes.ac.id
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D. Teori Crow and Crow Tentang Storytelling

Bercerita (storytelling) sebagai salah satu kegiatan mendengarkan cerita
yang menyenangkan bagi anak-anak. Dengan adanya kegiatan storytelling
memudahkan penyampaian pesan yang terkandung di dalam suatu cerita. selain
itu juga kegiatan storytelling dapat di jadikan sebagai salah satu metode dalam
menumbuhkan minat baca anak.

Crow and Crow dalam Djaali berpendapat bahwa minat atau ketertarikan
berhubungan dengan daya gerak yang menyebabkan seseorang cenderung merasa
tertarik pada orang, benda, aktivitas ataupun bisa juga berupa pengalaman yang
efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.*

Minat erat kaitanya dengan kecenderungan seseorang untuk melakukan
sesuatu yang disukai. Dalam hal ini minat yang dimaksud adalah ketertarikan
seseorang terhadap kegiatan membaca untuk menumbuhkan minat baca seseorang
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat menurut Crow and Crow
dalam penelitian Siti Royyania Fitriana Rahman, diantaranya:

1. Faktor dorongan yang berasal dari dalam

Dalam hal ini minat seseorang akan timbul tanpa ada paksaan ataupun
dorongan dari pihak lain.

2. Faktor Motif Sosial

Timbulnya keinginan atau minat seseorang yang didorong dari
lingkungan tempat ia tinggal. Seperti dalam hal minat seseorang untuk

membaca. jika seseorang berada di lingkungan yang masyarakatnya

*Djaali, Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Bumi Aksara, 2017), him. 121
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gemar membaca, maka secara tidak langsung seseorang akan
menjadikan kegiatan membaca menjadi kebiasaan yang baik.

Faktor Emosional

Minat seseorang yang didorong berdasarkan faktor emosional, seperti
dalam minat membaca, apabila kondisi emosi seseorang tidak stabil
maka ia akan enggan untuk membaca, namun sebaliknya seseorang
akan merasa senang untuk melakukan kegiatan membaca apabila

keadaan emosinya stabil.*°

Berdasarkan faktor minat di atas dapat diketahui bahwa minat tidak hanya

dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri seseorang tetapi juga faktor dari luar diri

seseorang , salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk menunjang minat baca

adalah melalui kegiatan bercerita (storytelling)

Crow and Crow dalam penelitian Najamiah mengemukakan beberapa

indikator yang menunjukan minat membaca, antara lain:

a)

b)

Perasaan senang

Seseorang yang memiliki minat untuk membaca buku, maka ia harus
menyukai buku tersebut, maksudnya adalah mempelajari dan membaca
dengan senang hati tanpa ada perasaan terpaksa.

Pemusatan perhatian

Perhatian merupakan aktivitas jiwa yang sungguh-sungguh dalam

melakukan analisa. Seseorang yang berminat terhadap kegiatan

“0 Siti Royyania Fitria Rahman, “Analisis Tentang Minat Baca Siswa Kelas V Sekolah
Dasar Negeri 130 Pekanbaru” , Skripsi (Pekanbaru : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,2017) him.16-17. Diakses pada 27 September 2022
melalui https://repository.uin-suska.ac.id
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d)

membaca perhatian yang diberikan dapat dinilai melalui hasil belajar,
perilaku yang ditunjukkan ketika membaca sedang dilakukan,
keaktifan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas dan lain
sebagainya.

Penggunaan Waktu

Penggunaan waktu bisa dijadikan tolak ukur oleh orang yang memiliki
minat yang tinggi dalam membaca buku dan literatur lainya. Dalam hal
ini minat membaca seseorang bisa dukur dari waktu yang digunakan
apakah lebih banyak untuk melakukan kegiatan membaca atau
menghabiskan waktu untuk kegiatan lain selain membaca.

Motivasi membaca

Motivasi dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang menjadi
menyebabkan timbulnya suatu reaksi. Seseorang dikatakan memiliki
minat yang tinggi untuk membaca bisa dilihat berdasarkan motivasinya
dalam membaca seperti mementingkan membaca dari aktivitas yang
lain, mengarahkan membaca untuk suatu tujuan, serta meninggalkan
aktivtas yang bisa saja menghambat tujuannya untuk membaca.

Emosi dalam membaca

Emosi adalah reaksi kompleks yang didalamnya terdapat aktivitas
dengan tingkat tertinggi, sehingga adanya perubahan dalam diri
seseorang serta berhubungan dengan perasaan yang kuat. Dalam hal

ini, seseorang Yyang minatnya besar dalam membaca ia akan
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mendalami makna yang terdapat di dalam buku dan terlena dalam isi
bacaan.
f) Usaha untuk membaca

Seseorang yang memiliki minat yang tinggi dalam membaca akan
selalu berusaha untuk membaca. seperti berusaha agar dapat memiliki
buku, dan meminjam buku yang bertujusn untuk dapat membaca buku
tersebut. Ketika seseorang memiliki keinginan yang besar maka secara
langsung pasti seseorang tersebut memiliki banyak cara yang

dilakukan untuk mencapai keinginannya.**

*Najamiah.  Pengaruh Minat Baca Terhadap Kemampuan Memahami Bacaan Peserta
Didik Kelas VI SD Negeri Gunung Sari 1 KEC. Rappocini Kota Makasar”, Skripsi ( Makassar :
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Program Studi Pendidikaan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 2017).
him.28-30. Diakses pada tanggal 27 September 2022 pada http://repository.uin-alauddin.ac.id
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
Kualitatif menurut Lexy J. Moleong adalah penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena mengenai hal yang dialami oleh subjek penelitian.
Misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan yang lainya secara
menyeluruh dengan cara mendeskripsikan data dalam bentu kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*
Artinya data yang diperoleh bukan berupa angka, melainkan data tersebut berasal
dari observasi, wawancara serta dokumentasi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif.
Tujuan dari metode deskriptif adalah untuk memberikan gambaran tentang suatu
masyarakat maupun kelompok sosial tertentu atau gambaran tentang suatu gejala
maupun hubungan antara dua gejala atau lebih.*®* Penelitian deskriptif tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu melainkan hanya memperlihatkan
apa adanya mengenai suatu variabel, gejala maupun keadaan.

Dasar pemikiran digunakannya metode ini adalah karena penulis ingin
mengetahui tentang fenomena yang ada serta dalam kondisi yang alamiah dan
bukan dalam kondisi terkendali, labolatoris ataupun eksperimen. Selain itu, karena

peneliti juga perlu untuk terjun langsung ke lapangan. Pada penelitian ini penulis

4222 | exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda
Karya,2014), ,him.6

® Irawan Suhatono, Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial Dan IImu Sosial Lainya, (Bandung : Remaja Rosdakarya,2015), him. 35
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bermaksud untuk mengetahui dampak program bercerita (storytelling) dalam
menumbuhkan minat baca anak pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Tengah. Sehingga, penelitian kualitatif deskriptif kiranya lebih
tepat untuk digunakan.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi pada penelitian ini dilakukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Tengah yang beralamat di J.Commodore Yos Sudarso No.6,
Kota Takengong, Kab.Aceh Tengah, Provinsi Aceh. Penelitian ini berlangsung
selama dua minggu, yaitu pada bulan Desember 2021.

Alasan penulis memilih Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Aceh Tengah sebagai lokasi penelitian karena Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Tengah merupakan perpustakaan yang aktif dalam melaksanakan
program bercerita (storytelling). Selain itu, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Tengah juga termasuk perpustakaan yang berprestasi. Salah satu
prestasi yang pernah diraih yaitu, juara Il Lomba Mendongeng Tingkat Nasional
yang diadakan oleh Kementrian Pertanian Indonesia pada tahun 2020 dalam
rangka memperingati hari kunjung perpustakaan.

C. Fokus Penelitian

Salim dan Haidir menyatakan bahwa fokus penelitian adalah pemusatan
konsentrasi dengan tujuan atau fokus terhadap intisari dari sebuah penelitian yang
akan dilakukan dengan tujuan mempermudah penelitian.** Adapun yang menjadi

fokus dalam penelitian ini adalah dampak yang ditimbulkan dari kegiatan

*Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan Dan Jenis, (Jakarta
:Kencana,2019), him.39
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bercerita (storytelling) terhadap minat baca anak di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah
D. Subjek dan Objek Penelitian
Menurut Suharsini Arikunto objek penelitian adalah variabel atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian, sedangkan subjek penlitian
merupakan tempat dimana variabel melekat.* Dalam penelitian kualitatif , subjek
penelitian sering juga disebut dengan istilah informan. Abdul Hakim memaparkan
subjek penelitian merupakan seseorang maupun sesuatu pada latar penelitian yang
dimanfaatkan untuk memberikan suatu informasi mengenai situasi dan kondisi
latar penelitian.*®
Adapun yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah satu (1) orang
pustakwan dan sepuluh (10) orang pemustaka anak yang mengikuti kegiatan
storytelling di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah.
Sedangkan objek penelitianya adalah minat baca anak yang ditimbulkan dari
program bercerita (storytelling)
E. Kredibilitas Data
Pengujian keabsahan data pada penelitian kualitatif salah satunya ialah uji
kredibilitas data. Uji kredibilitas merupakan suatu proses pengecekan kepercayaan
terhadap data hasil penelitian. Pada penelitian ini penulis menggunakan uji

kredibilitas data dengan melakukan triangulasi data dan member check.

**Suharsimi  Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:PT.Bina
Aksara,2005), him.15

*®Abdul Hakim, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas dan Studi
Kasus, (Jawa Barat: CV Jejak,2017), him.153
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1. Triangulasi
Triangulasi pada pengujian kredibilitas ini di artikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.*’ Dalam
penelitian ini penulis menggunakan uji kredibilitas triangulasi sumber yaitu
dengan cara memeriksa data pada sumber yang sama menggunakan teknik yang
berbeda. Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan disesuaikan kembali
dengan hasil wawancara dan dokumentasi begitupun sebaliknya. Melalui cara ini
penulis dapat memastikan data yang dianggap benar dan sesuai.
2. Member check
Member check merupakan proses pengecekan data yang diberikan oleh
informan dengan tujuan untuk melihat seberapa jauh data yang diperoleh sesuai
dengan data yang diberikan olen yang memberi data. Apabila data yang
ditemukan disepakati oleh para sumber data berati data tersebut valid, namun jika
terdapat data yang tidak disepakati oleh sumber data dengan segala penafsiran
maka penulis perlu mendiskusikan dengan pemberi data.*®
Pada penelitian ini member check yang dilakukan penulis ialah dengan
melakukan wawancara kepada subjek penelitian secara individual dan disesuaikan
berdasarkan hasil observasi. Cara ini dilakukan agar dapat meningkatkan
kredibilitas atau kepercayaan data yang didapat dari hasil penelitian yang penulis

lakukan.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, cet.25(Bandung:
Alfabeta,2017), him.273

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), (Bandung: Alfabeta,2014),
him.287
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F. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Menurut Wahidmurni observasi adalah suatu metode pengumpulan data
yang digunakan dengan cara mengadakan pengamatan yang disertai dengan
pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran yang dilakukan secara
langsung pada lokasi yang menjadi objek penelitian.*® Sedangkan menurut Burhan
Bungin observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.*® Berdasarkan
pendapat di atas observasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan
cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap kondisi di lapangan.

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan penulis dengan pengamatan
secara langsung dari awal sampai berakhirnya kegiatan bercerita (storytelling)
yang diadakan oleh di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh
Tengah.

2. Wawancara

Rachmat Kriyantono menyatakan wawancara merupakan metode
pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan informasi secara langsung
dari sumbernya.> Sedangkan menurut S.Nasution wawancara merupakan bentuk

komunikasi verbal  seperti percakapan dengan tujuan untuk memperoleh

“Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal Dan Laporan Penelitian Lapangan:
Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif (Skripsi, Tesis Dan Disertasi), (Malang: Universitas Negeri
Malang Peress,2008), him.32

%0 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Kencana,2007), him.115

'Rachmat Kriyantono, Riset Komunikasi, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group,2006), him.100
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informasi.* Berdasarkan pendapat di atas wawancara merupakan suatu tindakan
mengajukan pertanyaan kepada narasumber dengan tujuan untuk mendapatkan
informasi tertentu.

Dalam penelitian ini jenis wawancara yang penulis gunakan adalah
wawancara semi standar (semi standarized interview) yaitu wawancara yang
dilakukan dengan membuat garis besar pokok-pokok pembicaraan, akan tetapi
dalam proses pelaksanaannya pertanyaan yang sudah dirumuskan ajukan secara
bebas, tidak perlu dipertanyakan secara berurutan dan pemilihan kata-katanya
juga tidak baku tetapi akan di sesuaikan dengan situasi saat wawancara.”®

Alasan penulis memilih jenis wawancara ini karena penulis ingin
mewawancarai anak-anak yang mengikuti kegiatan bercerita (storytelling) di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah sebagai salah satu
informan dalam penelitian yang penulis lakukan, wawancara dilakukan dengan
santai agar anak-anak tidak merasa bingung dengan pertanyaan yang penulis
ajukan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Basrowi dan Suwandi adalah suatu cara untuk

mengumpulkan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Sehingga, akan diperoleh data yang

525 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him.113
%Djam’an Satori dan Aan Komarah, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung :
Alfabeta,2009), him.135

47



lengkap, sah dan bukan berdasarkan pikiran.* Dokumentasi merupakan teknik
untuk mendapatkan informasi tertentu melalui pengumpulan dokumen-dokumen.

Dalam penelitian ini untuk memperoleh kelengkapan data penulis
menggunakan metode dokumentasi dengan tujuan untuk mendapatkan data
rekaman, struktur organisasi, visi misi perpustakaan ataupun gambar/foto kegiatan
storytelling. Dokumen yang sudah terkumpul akan dipilah dan dipilih untuk
diambil mana yang sesuai dengan fokus yang diteliti, dokumen yang
diambil dijadikan data pendukung penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono teknik analisis data adalah suatu proses pencarian serta
penyusunan data secara sistematis yang dihasilkan dari wawancara, catatan
lapangan, dan materi lainya, sehinga data yang diinformasikan kepada orang lain
mudah dipahami.>® Dalam penelitian ini data-data yang telah di peroleh akan
dianalisis melalui tahapan-tahapan berikut:

1. Reduksi Data

Hamid Patilima mengemukakan bahwa reduksi data merupakan bagian
dari analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.® Melalui tahapan
ini data akan di analisis, data yang telah diperoleh akan di rangkum kemudian

dilakukan pemilihan data, hanya data pokok saja yang di ambil, data yang tidak

> Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta,2008)
him.169.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2018), hIm.334

% Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2011), him 100
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relevan dengan penelitian akan di buang dan selanjutnya dilakukan
pengorganisasian data sehingga nantinya data tersebut dapat disimpulkan dan
diverifikasi.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah di reduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian data,
dengan melakukan penyajian data maka data yang diperoleh akan mudah untuk
dipahami. Zainal Arifin mengatakan bahwa penyajian data dimaksudkan agar
memudahkan bagi peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau
bagian-bagian tertentu dari penelitian.>

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Setelah data terkumpul maka langkah selajutanya dalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan dengan cara pengulangan, tujuanya
agar data yang sudah di olah dapat menggambarkan permasalahan penelitian,
selanjutnya menuju tahap pencatatan hasil peneltian lalu kemudian tahap akhir
yaitu penarikan kesimpulan. Sugiyono mengatakan bahwa temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih samar-samar atau
gelap sehingga setelah dilakukan penelitian menjadi jelas atau terang, data dapat

berupahubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.*®

S7Zaina Avrifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Pradigma Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2011). HIm 173.
%8 Sugiyono,Op,Cit., him. 343
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BAB IV
HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh
Tengah
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah
merupakan suatu institusi yang mengelola berbagai macam jenis koleksi baik
dalam bentuk karya tulis, karya cetak, maupun karya rekam secara pofesional
dengan sistem baku dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi bagi para pemustaka yang berada di
kabupaten Aceh Tengah.

Perpustakaan Umum Kabupaten Aceh Tengah didirikan pada tanggal 15
Desember dengan berdasarkan Surat Keputusan Bupati kepala Daerah Tk.ll Aceh
Tengah No. 041/074/1980 dan kemudian diresmikan pada tanggal 15 Oktober
1981.%°

Perpustakaan yang sebelumnya dikelola oleh unit lain sudah di alihkan
pengelolaannya kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dan menjadi UPT
Perpustakaan Umum Kabupaten Aceh Tengah setelah dikeluarkannya Surat
Kepustakaan Mendagri No. 9/1988.

Berdasarkan surat keputusan Mendagri No. 21 tahun 1988 tanggal 15
Desember 1988 tersebut telah mendapat pengesahan berupa delapan unit

perpustakaan, yaitu Perpustakaan Daerah Tingkat Il Aceh Selatan, Aceh Barat,

%9 profil Singkat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah, diakses dari
https://disperpusip.acehtengahkab.go.id/
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Aceh Tenggara, Aceh Pidie masing-masing mendapat tipe A, sedangkan Daerah
Tingkat Il Aceh Utara, Aceh Tengah dan Kota Madya Sabang Type B.
Pengkatagorian ini berdasarkan jumlah karyawan, luas gedung, koleksi buku, dan
fasilitas lain yang di miliki Perpustakaan sebelum mendapat pengesahan dari
Menteri Dalam Negeri.

Sesuai dengan Nomor 11 Tahun 1989, sudah dan akan melakukan
beberapa kebijakan menurut kemampuan kewenangan yang ada sebagai tindak
lanjut dari pengesahan tersebut dalam upaya pengembangan UPT Perpustakaan
Umum.®

Selanjutnya dalam hal ini dinas P dan K memberikan usulan kepada
Mendagri mengenai peresmian Perpustakaan umum Dati 11 Aceh Tengah yang
memperoleh presmian pada tahun 1990. Peresmian keputusan tersebut dengan
cepat ditindak lanjuti dengan menunjuk gedung Suku Jaya Buntul Kubu sebagai
sarana dan lahan perkantoran serta pelayanan Perpustakaaan bagi masyarakat.

Pada tanggal 4 Januari 1995 pemerintah Daerah Tingkat 11 Aceh Tengah
dengan biaya yang berasal dari APBD sebesar Rp. 25.000.000.00.-(Dua Puluh
Lima Juta Rupiah) mulai membangun gedung baru permanen satu tingkat, yang
berlokasi di jalan Yos Sudarso No. 10 Takengon, yang masih berdiri hingga Kini
menjadi ruang Depo Arsip.

Pada bulan Desember 2016 Kantor Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Tengah resmi berganti menjadi Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah sesuai dengan Qanun Daerah Kabupaten Aceh

% profil Singkat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah, diakses dari
https://disperpusip.acehtengahkab.go.id/
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Tengah no. 3 Tahun 2016 yang dipimpin oleh Ir. Abadi, Pada tahun 2017
dipimpin oleh Bapak Subhan Sahara, S. Sos, sesuai SK Bupati Aceh Tengah No.
821/226/BKPSDM/2017, tanggal 12 Mei 2017.

Selanjutnya tahun 2020 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Aceh Tengah dipimpin oleh Bapak Ir. Zikriadi,MM, dan bulan Juni tahun 2021
dipimpin oleh Drs. Sarwa Jalami, dengan membawahi 48 orang PNS yang terdiri
dari 1 Sekretaris, 3 Kepala Bidang, 1 Kasubag Umum, 1 Bendahara, 20
Pustakawan, 4 Arsiparis, 17 Staf 30 orang tenaga kontrak.®*

2. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh

Tengah
a. Visi
Adapun Visi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh
Tengah adalah “Terwujudnya Peningkatan Pelayanan Perpustakaan dan Penataan
Kearsipan Menuju Masyarakat Aceh Tengah Sejahtera”

b. Misi

Misi secara umum :

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah mempunyai
komitmen untuk menjamin pemerataan, keadilan, dan meningkatkan mutu
pelayanan perpustakaan bagi seluruh masyarakat di Kabupaten Aceh Tengah
melalui mobilisasi sumber daya yang dimiliki khususnya bagi masyarakat yang

berada pada daerah-daerah terpencil.

81 profil Singkat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah, diakses dari
https://disperpusip.acehtengahkab.go.id
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Muisi secara spesifik :
1. Perumusan kebijaksanaan teknis dan program perpustakaan dan arsip
daerah.
2. Penyelenggaraan pembinaan dan pengembangan perpustakaan dan
kearsipan.
3. Pelaksanaan  pengelolaan bahan perpustakaan, kearsipan, dan
dokumentasi.
4. Pelaksanaan pelayanan teknologi perpustakaan, kearasipan dan
dokumentasi.
5. Pelaksanaan penyelenggaraan deposit, citra daerah, budaya baca dan
khasanah arsip®.
3. Jam Layanan dan Jenis Layanan Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah
a. Jam Layanan
Jam layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh
Tengah hanya buka selama 6 hari, mulai dari hari senin sampai dengan hari sabtu
dengan jam buka dan tutup yang sama yakni buka pada pukul 08:00 dan di tutup

pada pukul 16:00.

62 Visi Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah,, diakses dari
https://disperpusip.acehtengahkab.go.id
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Tabel 1. Jadwal Jam Layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Kabupaten Aceh Tengah
No Hari Jam Layanan
1 | Senin 08:00-16:00
2 | Selasa 08:00-16:00
3 | Rabu 08:00-16:00
4 | Kamis 08:00-16:00
5 |[Jum’at 08:00-16:00
6 | Sabtu 08:00-16:00

b. Jenis Layanan

Jenis layanan yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Tengah

1. Layanan Informasi

2. Layanan Keanggotaan Perpustakaan

3. Layanan Sirkulasi

4. Layanan Ruang Baca Anak

5. Layanan Penyimpanan dan Pemeliharaan Arsip

6. Layanan Perpustakaan Keliling

7. Layanan Referensi
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4. Koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh
Tengah

Koleksi perpustakaan Total keseluruhan jumlah koleksi bahan pustaka

yang dimiliki oleh Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah

adalah sejumlah 21.915 judul dan 58.434 eksemplar sebagaimana digambarkan
pada tabel berikut :

Tabel 2. Koleksi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh

Tengah
No Jenis Judul Eksemplar
1 | Koleksi Non fiksi 16684 49141
2 | Koleksi Referensi 242 621
3 | Koleksi Fiksi 3348 6715
4 | Koleksi Buku Langka Gayo 144 430
5 | Koleksi Skripsi = 1527
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Dampak Program bercerita (Storytelling) dalam Menumbuhkan

Minat Baca Anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten

Aceh Tengah Menurut Teori Crow and Crow

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan di Dinas perpustakaan
dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah pada tanggal 22 Desember 2021 dengan
melibatkan satu (1) orang pustakawan dan sepuluh (10) orang pemustaka anak
yang mengikuti kegiatan bercerita (storytelling) guna memperoleh data dan
keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Pustakawan dan Pemustaka
anak pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah mengenai
program bercerita (storytelling) yaitu:

a. Tempat kegiatan bercerita (storytelling)

Bapak DS selaku pustakawan dan sekaligus sebagai pendongeng dalam
program bercerta (storytelling) pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Tengah mengatakan, kegiatan tersebut dilakukan di dalam
ruangan, lebih tepatnya di dalam ruang pelayanan anak, namun ketika Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupatn Aceh Tengah mengadakan kunjungan ke
sekolah-sekolah atau ke Desa-Desa maka kegiatan bercerita (storytelling)
diadakan di luar ruangan.

Bapak DS lebih senang bercerita di dalam ruangan karena anak-anak bisa

lebih fokus mendengarkan cerita dan juga anak-anak bisa lebih jelas
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mendengarkan suara storyteller tanpa adanya suara-suara bising yang dapat
mengganggu pada saat berlangsungnya kegiatan bercerita®.

Hal serupa juga di katakan oleh responden yang mengikuti kegiatan
bercerita (storytelling), mereka lebih menyukai kegiatan tersebut dilakukan di
dalam ruangan, salah satu yang berpendapat demikian adalah AT, menurutnya di
dalam ruangan lebih sejuk dan tidak ada suara bising®*.

b. Posisi duduk audience

Bapak DS mengatakan posisi duduk mereka pada saat kegiatan
berlangsung dengan duduk di atas karpet yang sudah disediakan dengan posisi
pemustaka perempuan duduk di belakang pemustaka laki-laki dan menghadap ke
pendongeng. Seperti yang dikatakan oleh MN dan AA, mereka merasa nyaman
dengan posisi duduk yang sepeti itu®®.

Bapak DS juga mengatakan, fokus anak pada saat mendengarkan sekitar
95%. Menurut beliau wajar bagi anak-anak jika fokus mereka terpecah, kadang
ada anak yang sibuk sendiri, kadang juga ada anak yang mengajak teman
disebelahnya bercerita. Namun, hal tersebut yang menjadi tantangan tersendiri
baginya untuk mengembalikan fokus anak dalam mendengarkan cerita yang
disampaikan.

c. Bahasa yang digunakan dalam kegiatan bercerita (storytelling)
Dalam bercerita Biasanya Bapak DS bercerita tentang dongeng-dongeng

anak, seperti dongeng fabel yang isi ceritanya terdapat pesan moral seperti cerita

%3 Hasil wawancara dengan Bapak DS , Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Tengah, Pada Tanggal 22 Desember 2021

% Hasil wawancara dengan AT, pada tanggal 28 Desember

% Hasil wawancara dengan MN dan AA, pada tanggal 28 Desember
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Si Kancil yang Bijak, Gajah yang Suka Menolong, Namun, untuk anak-anak
yang berusia 10-12 tahun lebih ke cerita-cerita lokal atau cerita rakyat seperti putri
pukes, Atu belah , Malim Dewa. Selain itu Bapak Ds juga menceritakan cerita
yang beliau buat sendiri, salah satu karya ciptaanya adalah kisah Putri Junte dan
Kakekku Pahlawanku. Dan tentunya cerita-cerita tersebut disampaikan dengan
bahasa yang mudah di mengerti anak-anak®®.

Seperti MA dan IS, ia mengatakan bahwa cerita yang telah pendongeng
sampaikan menceritakan tentang seorang kakek yang sudah tua tetapi masih tetap
semangat dalam bekerja dan memberikan contoh kepada cucunya bagaimana cara
menanam sayuran, memberi pupuk, disiram, sampai akhirnya panen,®’.

d. Intonasi Pendongeng dalam menyampaikan cerita

Bapak DS mengatakan, dalam menyampaika cerita tentunya beliau
menggunakan intonasi yang disesuaikan dengan cerita yang akan
disampaikan,kapan suara harus ditinggikan dan kapan pula suara harus
direndahkan.

e. Pemunculan tokoh-tokoh dalam cerita

Dalam bercerita bapak DS selalu menggambarkan serta memperagakan
tokoh-tokoh dalam cerita, karna dengan menggambarkan tokoh dalam cerita akan
lebih dapat menarik perhatian pendengar. Seperti yang di katakan F, pada saat ia
mengikuti kegiatan bercerita tersebut pendongeng menirukan tokoh-tokoh yang

ada di dalam cerita seperti menirukan seorang kakek dan suara anak-anak®.

% Hasil wawancara dengan Bapak DS , Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Tengah, Pada Tanggal 22 Desember 2021

%7 Hasil wawancara dengan MA dan IS, pada tanggal 28 Desember

%8 Hasil wawancara dengan F, pada tanggal 28 Desember

58



f. Pemunculan emosi tokoh-tokoh dalam cerita
Dalam menyampaikan cerita bapak DS tentunya memunculkan emosi dari para
tokoh sesuai dengan apa yang ada di dalam cerita. Seperti yang dikatakan oleh R
ada beberapa emosi yang ditampilkan oleh pendongeng seperti tertawa dan
bahagia®.
g. Peniruan suara dari tokoh-tokoh dalam cerita
Dalam bercerita bapak DS menggunakan teknik mengubah suara tokoh, karna
menurut beliau anak-anak lebih tertarik dengan suara yang berubah-ubah sehingga
akan menimbulkan rasa penasaran bagi anak untuk mendengarkan cerita.
Seperti yang di katakan MN pendongeng menirukan suara tokoh-tokoh
yang ada di dalam cerita seperti suara seorang kakek dan suara anak-anak’.
h. Penggunaan alat peraga
Sejauh ini Bapak DS bercerita hanya dengan menggunakan teknik

mengubah suara saja dan belum menggunakan alat peraga.

%9 Hasil wawancara dengan R, pada tanggal 28 Desember

"% Hasil wawancara dengan Bapak DS, Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Tengah, Pada Tanggal 22 Desember 2021

™ Hasil wawancara dengan MN, pada tanggal 28 Desember

59



Hasil wawancara dengan Pustakawan dan Pemustaka anak pada Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah berdasarkan indikator minat
membaca menurut Crow and Crow yaitu:

a. Perasaan Senang

Pak DS megatakan respon anak-anak pada saat di bacakan buku cerita
sangat antusias untuk mendengarkan. Menurut beliau anak-anak lebih senang
membaca buku yang bergambar.

Seperti yang dikatakan oleh anak-anak yang mengikuti kegiatan bercerita
(storytelling) lebih senang membaca buku tentang kisah-kisah nabi dan para
sahabat, namun ada beberapa anak yang senang membaca buku tentang hewan-
hewan, seperti yang dikatakan AA ia lebih senang membaca buku dongeng si
kancil.”” FA juga mengatakan bahwa ia lebih senang membaca buku cerita tentang
kucing.”

b. Pemusatan Perhatian

Pak DS mengatakan bagi anak-anak yang sudah lancar membaca mereka
akan membca buku secara berurutan. Sedangkan bagi mereka yang belum lancar
membaca biasanya haya fokus pada gambar yang ada pada buku, seperti yang di
katakan R dan AA yang cenderung lebih suka melihat gambar yang ada pada
buku karena belum terlalu lancar untuk membaca.”

Selain itu beliau juga mengatakan anak-anak yang sudah lancar membaca
dapat menceritakan kembali buku yang telah dibaca, seperti AT ia membaca buku

tentang kisah sahabat nabi, ia mengatakan bahwa buku yang ia baca menceritakan

"2 Hasil wawancara dengan AA pada tanggal 28 Desember
" Hasil wawancara dengan FA, pada tanggal 28 Desember
" Hasil wawanara dengan R dan AA, pada tanggal 28 Desember

60



tentang kisah zaid bin haritsah yang merupakan sahabat nabi, kisah tersebut
mengajarkan untuk selalu semangat dalam hidup dan berjuang.” Namun, bagi
anak-anak yang belum lancar membaca beberapa dari mereka sudah dapat
mendeskripskan gambar yang ada pada buku.
c. Penggunaan Waktu
Pak DS mengatakan, pada saat anak-anak berkunjung ke perpustakaan
mereka lebih banyak menghabiskan waktu untuk membaca buku dibandingkan
melakukan kegiatan yang lainya seperti halnya yang dikatakan oleh 1S.
d. Motivasi Membaca
Pak DS mengatakan minat anak untuk membaca buku setelah mengikuti
kegiatan bercerita (storytelling) mengalami peningkatan, dengan adanya kegiatan
bercerita (storytelling) anak-anak yang sudah lancar membaca , sudah dapat
menceritakan kembali isi buku yang mereka baca, anak-anak yang belum lancar
membaca mulai tertarik untuk membuka buku dan melihat gambar yang ada pada
buku dan sedikit demi sedikit memperhatikan huruf-huruf yang ada pada buku.
Menurut beliau, kegiatan bercerita memiliki daya tarik yang sangat kuat, sehingga
membuat anak-anak merasa ingin kembali ke perpustakaan’”.
Selain itu motivasi mereka untuk membaca adalah karena rasa ingin tahu
dengan isi cerita dalam buku, dalam melakukan kegiatan membaca mereka

membaca dengan keinginan sendiri tanpa adanya paksaan dari siapapun.

"> Hasil wawancara dengan AT, pada tanggal 28 Desember

’® Hasil wawancara dengan IS, pada tanggal 28 Desember

" Hasil wawancara dengan Bapak DS , Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Tengah, Pada Tanggal 22 Desember 2021
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e. Emosi dalam Membaca
Pak DS mengatakan ketika anak-anak dibacakan buku yang sedih mereka juga
ikut merasakannya, begitu juga pada saat dibacakan buku yang alur ceritanya
menghibur mereka tertawa dan merasa terhibur dengan cerita tersebut. Seperti
yang MN katakan ia merasa sedih ketika membaca atapun mendengarkan kisah
atu belah.”

f. Usaha Untuk Membaca

Pak DS mengatakan bahwa selain membaca di perpustakaan, anak-anak
juga melakukan peminjaman koleksi, buku yang paling sering di pinjam oleh
anak-anak adalah buku-buku cerita bergambar™

Selain meminjamkoleksi dari perpustakaan ada beberapa anak yang
membei sendiri bahan bacaanya, seperti yang dikatakan oleh IS selain meminjam
buku ia juga pernah membeli buku tentang kisah nabi.*

Adapun hasil penelitia di atas menunjukan bahwa program bercerita
(storytelling) di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah
berjalan dengan baik, ini dibuktikan bahwa anak-anak yang mengikuti kegiatan
bercerita dapat menyimak dengan baik cerita yang pendongeng sampaikan,
mereka dapat meneceritakan kembali cerita apa yang telah didengar, dan mereka
dapat mendeskripsikan bagaimana cara pendongeng menyampaikan ceita. Hal
tersebut menunjukan bahwa pendongeng menyampaikan cerita dengan baik.

Namun, dalam pelaksanaannya hanya ada 1 orang pustakawan yang menjadi

’® Hasil wawancara dengan MN, pada tanggal 28 Desember

" Hasil wawancara dengan Bapak DS , Pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Tengah, Pada Tanggal 22 Desember 2021

8 Hasil wawancara dengan IS, pada tanggal 28 Desember
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pendongeng (storyteller). Selain itu juga pendongeng tidak menggunakan media
apapun dalam bercerita hanya menggunakan teknik mengubah suara saja,
meskipun begitu cerita yang disampaikan oleh pendongeng mampu menarik
perhatian anak-anak.

Selain itu pendongeng juga cukup baik dalam mengatur mimik wajah,
intonasi maupun emosi dari para tokoh disesuaikan dengan isi cerita yang akan
disampaikan. Ada beberapa cerita yang Biasanya Bapak DS ceritakan seperti Si
Kancil yang Bijak, Gajah yang Suka Menolong, Namun, untuk anak-anak yang
berusia 10-12 tahun lebih ke cerita-cerita lokal atau cerita rakyat seperti putri
pukes, Atu belah , Malim Dewa. Selain itu Bapak Ds juga menceritakan cerita
yang beliau buat sendiri, salah satu karya ciptaanya adalah kisah Putri Junte dan
Kakekku pahlawanku.

Program bercerita  (storytelling) memberikan dampak terhadap
peningkatan minat membaca anak. Ketika pustakawan mengarahkan anak untuk
membaca mereka sangat antusias sekali untuk memilih bahan bacaanya sendiri,
anak-anak cenderung lebih menyukai buku yang bergambar mereka juga sudah
dapat menentukan buku favoritnya.

Selain itu, untuk menumbuhkan minat anak, storyteller juga mengajak
anak untuk mengulang cerita, dan bagi anak-anak yang sudah lancar membaca
mereka sudah mampu untuk meceritakan kembali isi dari buku yang merka baca.
Sselain itu juga, bagi mereka yang belum lancar membaca mulai tertarik untuk
membaca buku dan mereka akan mulai memahami setiap huruf yang ada pada

buku, meskipun durasi membaca mereka yang tidak terlalu lama karena memang
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usia mereka adalah usia bermain, akan tetapi pada saat di perpustakaan mereka
lebih banyak menghabiskan waktu untuk membaca dibanding melakukan kegiatan
yang lain, dalam memperoleh bahan bacaan rata-rata mereka meminjamnya di
perpustakaan, namun ada juga yang membeli buku sendiri hak tersebut

menunjukan bahwa adanya usaha anak untuk membaca.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan menunjukan
bahwa program bercerita (storytelling) memiliki dampak yang sangat baik
terhadap peningkatan minat baca anak di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Tengah. Baik bagi anak yang sudah lancar membaca maupun
yang belum lancar membaca, Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan penelitian
yang telah penulis lakukan dengan berlandaskan indikator minat baca menurut
teori Crow and Crow yang menunjukan bahwa:

1. Setelah mengikuti kegiatan bercerita anak-anak sangat antusias untuk
memilih sendiri bahan bacaan yang akan mereka baca. Itu atinya, anak-
anak tidak merasa terpaksa untuk melakukan kegiatan membaca buku.

2. Bagi mereka yang sudah lancar membaca juga dapat menceritakan
kembali isi cerita yang telah dibaca. Ini menunjukan bahwa program
bercerita (storytelling) juga mendorong pemusatan perhatian anak dalam
membaca dan hal tersebut tentunya juga mempengaruhi kualitas membaca
anak, mereka tidak hanya membaca buku saja namun juga dapat
memahami isi dari buku yang mereka baca, dan bagi anak-anak yang
belum lancar membaca mereka akan mulai membuka-buka buku dan
melihat-lihat gambar yang ada pada buku, lalu kemudian mereka akan
memperhatikan setiap kata yang ada pada buku, hal tersebut menunjukan

bahwa ketertarikan anak terhadap buku sudah mulai terbentuk.
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3. Meskipun durasi membaca mereka yang tidak terlalu lama dan bisa
dikategorikan jarang membaca karna rata-rata anak membaca hanya 2 kali
dalam seminggu, namun pada saat mereka berada di perpustakaan mereka
lebih memilih untuk membaca atau sekedar membuka, dan melihat gambar
yang ada pada buku saja dibandingkan melakukan kegiatan yang lainya.
Artinya, mereka dapat menggunakan waktu dengan baik dan lebih
mengutamakan kegiatan membaca.

4. Mereka juga sudah dapat menentukan buku apa yang menjadi favoritnya
untuk dibaca. Ini menunjukan bahwa kegiatan membaca buku merupkan
kegiatan yang menyenangkan bagi anak-anak.

5. Meskipun tidak banyak dari mereka yang mendapatkan bahan bacaan
dengan membeli buku sendiri, akan tetapi mereka melakukan peminjaman
terhadap koleksi yang ada di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Tengah, baik bagi anak yang sudah lancar membaca
maupun yang belum. Hal tersebut menunjukan bahwa adanya usaha dari
anak-anak tersebut untuk membaca.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah disimpulkan di atas, penulis
mengemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan senagai bahan pertimbangan
bagi perpustakaan kedepannya :

1. Diharapkan untuk pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten

Aceh Tengah untuk melatih pustakawan untuk bisa melakukan kegiatan

bercerita (storytelling) , karna saat ini hanya ada 1 orang pustakawan yang
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menjadi pendongeng (storyteller), padahal program bercerita (storytelling)
ini sangat berdampak terhadap peningkatan minat baca.

. Bagi pustakawan yang bertugas untuk bercerita (storytelling) diharapkan
mampu menguasi berbagai macam media dalam bercerita, baik denga
menggunakan media boneka, kostum hewan lucu maupun dengan media
yang lain. Sehingga nantinya kegiatan bercerita (storytelling) menjadi

lebih variatif.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PUSTAKAWAN DINAS

PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN ACEH TENGAH

Variabel Indikator Pertanyaan
Program Tempat Kegiatan Bapak lebih cenderung
Bercerita Bercerita (storytelling) melaksanakan kegiatan bercerita

(storytelling)

(storytelling) di dalam atau di luar

ruangan, mengapa demikian?

Posisi duduk audience

Bagaimana posisi duduk anak-anak
pada saat kegiatan bercerita
berlangsung?

Bagaimana fokus dan perhatian
anak-anak saat mendengarkan
bapak bercerita, kira-kira berapa
persen yang serius dan berapa

persen yang tidak?

Bahasa yang digunakan
dalam kegiatan

bercerita (storytelling)

Bagaimana cara bapak
menyampaikan cerita kepada anak-
anak?

Dongeng apa yang biasanya bapak

ceritakan kepada anak-anak?

Intonasi  pendongeng

dalam menyampaikan

Bagaimana cara bapak mengatur

intonasi pada saat menyampaikan




cerita cerita?

Pemunculan tokoh- bagaimana bapak menirukan atau
tokoh dalam cerita memperagakan karakter dalam
cerita?

Pemunculan emosi Bagaimana cara bapak
tokoh-tokoh dalam menggambarkan karakter dalam

cerita

cerita ?

Peniruan suara dari
tokoh-tokoh dalam

cerita

Bagaimana cara bapak menirukan
suara tokoh-tokoh yang ada di

dalam cerita?

Penggunaan alat peraga

. Alat peraga seperti apa yang bapak

gunakan pada saat kegiatan

bercerita berlangsung?

Minat Baca
menurut
teori Crow

and Crow

Perasaan senang

Bagaimana respon anak-anak pada

saat bapak membacakan buku?

Pemusatan perhatian

. Anak-anak

. Apakah anak-anak membaca buku

secara  berurutan, mulai dari

paragraf awal sampai paragraf
akhir?

lebih suka membaca
buku yang bergambar atau yang
tidak bergambar?

Mampukah anak menceritakan




kembali isi buku cerita yang sudah

di baca?

Penggunaan waktu

. Anak-anak lebih banyak untuk

melakukan kegiatan membaca atau
menghabiskan waktu untuk

kegiatan lain selain membaca?

Motivasi Membaca

Menurut bapak bagaimana minat
anak untuk membaca buku setelah

mengikuti kegiatan bercerita?

Emosi dalam membaca

Bagaimana reaksi anak ketika
pendongeng membacakan buku

cerita yang menyedihkan?

Usaha untuk membaca

Buku apa yang biasanya anak

pinjam?




PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ANAK-ANAK YANG MENGIKUTI

KEGIATAN BERCERITA (STORYTELLING) DI DINAS

PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN ACEH TENGAH

Variabel Indikator Pertanyaan
Program Tempat Kegiatan Kamu lebih senang mendengarkan
Bercerita Bercerita (storytelling) cerita di dalam ruangan atau di luar

(storytelling)

ruangan, mengapa demikian?

Posisi duduk audience

Bagaimana posisi duduk saat kamu
mendengarkan cerita?
Bagaimana posisi duduk yang

membuat kamu merasa nyaman

saat mendengarkan cerita?

Bahasa yang digunakan
dalam kegiatan

bercerita (storytelling)

. Apakah kamu paham dengan cerita

yang kamu dengarkan?

Intonasi  pendongeng
dalam menyampaikan

cerita

. Apakah nada suara pendongeng

berubah-ubah?

Pemunculan tokoh-

tokoh dalam cerita

Karakter apa yang pendongeng

tirukan pada saat bercerita?

Pemunculan emosi

tokoh-tokoh dalam

cerita

Bagaimana mimik wajah

pendongeng?




Peniruan suara  dari

tokoh-tokoh dalam

cerita

. Suara tokoh apa yang pendongeng

tirukan pada saat bercerita?

Penggunaan alat peraga

. Apakah pendongeng menggunakan

alat peraga seperti boneka?

Minat Baca

menurut

teori Crow

and Crow

Perasaan senang

Buku apa yang biasanya kamu

baca?

. Apa yang kamu rasakan saat

sedang membaca buku yang biasa

kamu baca?

Pemusatan perhatian

. Apakah kamu membaca buku

secara  berurutan, mulai dari
paragraf awal sampai paragraf
akhir?

Kamu lebih suka membaca buku
yang bergambar atau yang tidak
bergambar?

Bisakah  kamu  menceritakan
kembali isi buku cerita yang sudah

kamu baca?

Penggunaan waktu

Dalam satu minggu brapa Kkali
kamu membaca?

Berapa lama waktu yang kamu




gunakan untuk membaca

Motivasi Membaca

. Apa vyang membuatmu ingin

membaca buku?

. Siapa yang menyuruhmu untuk

membaca buku?

Emosi dalam membaca

. Apakah kamu sudah lancar

membaca?

. Bagaimana perasaanmu ketika

membaca buku cerita yang

menyedihkan?

Usaha untuk membaca

. bagaimana cara kamu mendapatkan

buku untuk di baca, apakah dengan
meminjam ke perpustakaan atau

membaca buku milik sendiri?

. Pernahkah kamu membeli buku

bacaan?

. Berapa banyak buku yag sudah

kamu beli?




PEDOMAN OBSERVASI

NO Aspek yang diamati Y Keterangan
1 kegiatan  bercerita  (storytelling)
berlangsung di dalam ruangan
2 kegiatan  bercerita  (storytelling)
berlangsung di luar ruangan

3 Anak-anak merasa nyaman dengan
posisi duduk saat kegiatan bercerita
berlangsung

4 Anak-anak fokus untuk
mendengarkan cerita yang
pendongeng sampaikan

5 Pendongeng menyampaikan cerita
kepada anak-anak dengan
menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti anak

6 Cerita anak dan cerita rakyat
digunakan sebagai materi bercerita
(storytelling)

7 Pendongeng memunculkan intonasi
pada saat menyampaikan cerita

8 Pendongeng menirukan atau




memperagakan karakter dalam cerita

9 Pendongen menggambarkan karakter
dalam cerita yang diperagakan

10 Pendongeng menirukan suara tokoh-
tokoh yang ada di dalam cerita

11 Pendongeng  menggunakan  alat
peraga sperti seperti buku cerita
ataupun boneka

12 Anak-anak merasa senang saat
membaca buku

13 Anak-anak membaca buku secara
berurutan, mulai dari paragraf awal
sampai paragraf akhir

14 Anak-anak lebih senang membaca
buku yang bergambar

15 Anak-anak lebih baanyak untuk
melakukan kegiatan membaca dari
pada menghabiskan waktu untuk
kegiatan lain selain membaca

16 Aanak-anak sangat antusias saat
pustakawan  mengarahkan  untuk
memembaca buku

17 Anak-anak larut dalam cerita yang




dibaca

18

Anak-anak  dapat  menceritakan
kembali isi buku cerita yang sudah di

baca

Anak-anak meminjam b
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Gambar 2. Foto bersama Pustakawan



Gambar 3. Pelaksanaan Program Bercerita (Storytelling)



Gambar 4. Anak-Anak Membaca Buku Cerita
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